
JUAL BELI BARANG SEJENIS DENGAN HARGA BERBEDA
PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH

(Studi Kasus di Toko Online Serbuk Ajaib )

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar

Sarjana Hukum (S.H)

Oleh:

HABIBATUS SALAMAH
NIM. 1522301106

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI’AH
FAKULTAS SYARI’AH

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

2020



ii

PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya:

Nama : Habibatus Salamah

NIM : 1522301106

Jenjang : S-1

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah

Program Sstudi : Hukum Ekonomi Syariah

Menyatakan bahwa Naskah Skripsi berjudul “Jual Beli Barang Sejenis

Dengan Harga Berbeda Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus

di Toko Online Serbuk Ajaib)” ini secara keseluruhan adalah hasil

penelitian/karya saya sendiri. Hal-hal yang bukan karya saya dalam skripsi ini,

diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka

saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar

akademik yang saya peroleh.

Purwokerto, 21 Februari 2020
Saya yang menyatakan,

Habibatus Salamah
NIM. 1522301106



iii

PENGESAHAN



iv

NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Syariah IAIN
Purwokerto
Di Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi terhadap

penulisan skripsi dari Habibatus Salamah, NIM: 1522301106 yang berjudul:

“JUAL BELI BARANG SEJENIS DENGAN HARGA BERBEDA

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH (Studi Kasus di Toko

Online Serbuk Ajaib)” Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat

diajukan kepada Dekan Fakultas Syariah IAIN Purwokerto untuk diujikan dalam

rangka memperoleh gelar Sarjana dalam Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah

(S.H).

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Purwokerto, 20 Januari 2020
Pembimbing,

Dr. H. Syufa’at, M.Ag
NIP. 196309101992031005



v

JUAL BELI BARANG SEJENIS DENGAN HARGA BERBEDA
PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH

(Studi Kasus di Toko Online Serbuk Ajaib)

Habibatus Salamah
NIM. 1522301106

ABSTRAK

Jual beli merupakan aktifitas yang dijalani manusia sejak zaman
Rasulullah SAW hingga sampai saat ini, Seiring dengan perkembangan zaman
dan teknologi, khususnya di bidang komunikasi maka munculah istilah jual beli
via media online. Kemudahan dan keuntungan bertransaksi menggunakan sistem
online ini di praktekkan oleh Toko Online Serbuk Ajaib, yang merupakan toko
online yang menjual produk penghilang baretan pada body kendaraan seperti
motor, mobil, helm, knalpot, dll. Dan harga yang ditetapkan oleh pemilik adalah
berbeda-beda di setiap marketplace dan menyebabkan pembeli merasa kecewa
ketika membeli Serbuk Ajaib dengan harga yang lebih tinggi. Adapun
permasalahan dari skripsi ini adalah 1) Bagaimana praktik jual beli barang sejenis
dengan harga berbeda oleh Toko Online Serbuk Ajaib, dan 2) Bagaimana
Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap praktik jual beli barang sejenis
dengan harga berbeda oleh Toko Online Serbuk Ajaib.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Objek penelitian
ini adalah jual beli Serbuk Ajaib dengan harga yang berbeda oleh pemiliknya.
Sumber data primer berupa wawancara dengan pemilik toko online Serbuk Ajaib.
Sumber data sekunder berupa buku-buku, jurnal, artikel dan sumber lain yang
berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. Adapun hasil penelitian dari sumber-
sumber tersebut di analisis menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Dari hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa praktik jual beli yang
dilakukan oleh toko online Serbuk Ajaib adalah sah karena sudah terpenuhinya
rukun dan syarat jual beli sesuai pasal 23 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi
Syari’ah (KHES) yang berbunyi orang yang berakad harus cakap hukum, berakal
dan tamyiz. Dan pasal 24 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES)
yang berbunyi objek akad harus suci, bermanfaat, milik sempurna dan dapat di
serahterimakan. Akan tetapi adanya perbedaan harga yang dilakukan oleh toko
online Serbuk Ajaib merupakan diskriminasi. Dalam hal ini Toko Online Serbuk
Ajaib belum memenuhi prinsip bermu’amalah yaitu dengan memelihara nilai
keadilan. Dalam al Hisbah-nya Ibnu Taimiyyah mengatakan: “Kompensasi yang
setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi keadilan
(nafs al adl). Beliau juga mempertimbangkan bahwa harga yang setara sebagai
harga yang adil. Dalam peraturan perdagangan yang islami terdapat norma dan
etika agama yang menjadi landasan pokok bagi pasar islam yang bersih.

Kata Kunci : Jual Beli, Barang Sejenis, Beda Harga, Hukum Ekonomi Syari’ah
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MOTTO

Wahai para pedagang, sesungguhnya setan dan dosa hadir dalam jual beli

Maka iringilah jual-beli mu dengan banyak bersedekah
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ن Nun n ‘en
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ي Ya’ y Ye
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d’ammah ditulis dengan t.

رطفلا ةاكز ditulis Zaka>t al-Fit}r

Vokal Pendek

---◌َ -- Fath^ah ditulis A
---◌ِ -- Kasrah ditulis I
---◌ُ -- D}’ammah ditulis U



x

Vokal Panjang

1. Fath^ah + alif ditulis a>
ةيلهاج ditulis Ja>hiliyah

2. Fath^ah + ya’ mati ditulis a>
عیب ditulis Ba>i’

3. Kasrah + ya’mati ditulis i>
اھیف ditulis Fi>ha

4. D}’ammah + wa>wu mati ditulis u>
نوجری ditulis Yarju>n

Vokal Rangkap

1. Fath^ah + ya’ mati ditulis Ai
مكنبي ditulis Bainakum

2. Fath^ah + wawu mati ditulis Au
ةظعوم ditulis Mau’idoh

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan aktifitas yang sudah di jalani manusia sejak zaman

Rosulullah SAW hingga sekarang, pada hakikatnya manusia tidak dapat

terlepas dari yang namanya jual beli. Biasanya jual beli yang dilakukan

masyarakat kita adalah jual beli kebutuhan pokok maupun kebutuhan sekunder

bahkan kebutuhan tersier. Tujuan dari bisnis perdagangan atau tija>rah adalah

untuk mencari keuntungan atau laba.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Fa>tir 35:29 yang berbunyi:

¨b Î)tûïÏ% ©!$#�cqè= ÷G t�|=»tG Ï.«!$#(#q ãB$ s%r& urno 4q n= ¢Á9 $#(#q à)xÿRr& ur$ £JÏBöN ßg»uZø%y�u�# u� Å Zpu�ÏR�xtãur

�cqã_ ö�t�Zo t�»pg ÏB©̀9u�q ç7s?ÇËÒÈ

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-
Qur’an) dan melaksanakan shalat dan meng infakkan sebagian rezeki
yang kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi.1

Pada prinsipnya, secara syari’at jual beli diperbolehkan, kecuali

terdapat dalil yang mengharamkannya. Oleh sebab itu, setiap pelaku bisnis

muslim hendaknya perlu berhati-hati sebelum memulai suatu usaha, apakah

dapat dibenarkan secara syari’at, baik yang berkaitan dengan cara (proses),

objek yang diperdagangkan, dan lain sebagainya. Apakah cara yang dilakukan

dibenarkan (halal) menurut perspektif syari’at atau justru sebaliknya.

Demikian pula, apakah barang yang di perdagangkan diperbolehkan secara

1 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: Tiga
Serangkai, 2016), hlm. 437.
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syariat, karena jika sekiranya tidak diperbolehkan secara syari’at, sudah jelas

hukumnya haram diperjual belikan. Agar tujuan jual beli dapat tercapai, dalam

arti tidak saja memeperoleh keuntungan secara materi, tetapi yang terpenting

adalah saling menguntungkan dalam segala aspek kehidupan.2

Jual beli secara etimologis artinya mengganti dan menukar sesuatu

dengan sesuatu hal yang lain. Sedangkan secara terminologis, ulama hanafiah

mendefinisikan jual beli dengan “saling menukar harta dengan harta dengan

cara tertentu”. atau, “tukar menukar sesuatu yang di ingini dengan yang

sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”.

Sayyid Sabiq, mendefinisikan jual beli ialah “saling menukar harta

dengan harta atas dasar suka sama suka”. Menurut pasal 1457 KUH Pdt, jual

beli adalah suatu persetujuan dimana pihak yang satu berjanji mengikatkan

dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk

membayar harga yang telah dijanjikan.3

Bahwa inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau

barang yang mempunyai nilai (manfaat) yang dilakukan atas dasar secara

sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menyerahkan barang

sedangkan yang lain menerima sesuai perjanjian.4 Tentu semuanya harus

sesuai dengan ketentuan hukum, baik hukum syara’ ataupun hukum positif

yang berlaku.

Yang dimaksud sesuai dengan hukum ialah terpenuhinya persyaratan,

rukun dan hal lainnya yang terkait dengan jual beli. Apabila terdapat salah

satu rukun dan syarat yang tidak terpenuhi maka sebagai ketentuan syara’ jual

beli yang dilakukan tidak sah atau tidak mempunyai akibat hukum. Sedangkan
2 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis Membangun Wacana Integritasi Perundangan

Nasional dengan Syari’ah (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 171.
3 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, Membangun, hlm. 172.
4 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, Membangun, hlm. 173.



3

yang dimaksud dengan benda adalah yang mencakup pengertian barang dan

uang, sifat benda harus dapat dinilai, seperti benda-benda berharga dan yang

dapat dibenarkan penggunaanya menurut syara’.5

Adapun landasan mengenai jual beli terdapat dalam Q.S. al-Baqarah

(2): 275:

�úïÏ%©!$#tbqè= à2 ù't�(# 4q t/Ìh�9$#�wtbq ãBqà)t��w Î)$ yJx.ãPq à)t��Ï%©!$#çmäÜ¬6y� tF t�ß`»sÜø�¤±9 $#z̀ ÏB

Äb§yJø9 $#4y7Ï9º s�öNßḡRr'Î/(# þq ä9$ s%$ yJ̄RÎ)ßìø�t7ø9 $#ã@ ÷WÏB(# 4qt/ Ìh�9 $#3¨@ ym r&urª!$#yìø�t7ø9 $#tP§�ym ur(# 4q t/Ìh�9$#4ỳJsù

¼çn uä !%ỳ×psà Ïãöq tBÏ̀iB¾ÏmÎn/ §�4� ygtFR$$ sù¼ã&s#sù$ tBy#n= y�ÿ¼çn ã�øBr& ur� n< Î)«! $#(ïÆ tBury�$ tãy7Í´̄»s9 'ré'sù

Ü=»ys ô¹ r&Í�$ ¨Z9 $#(öN èd$pk�Ïù�crà$Î#»yzÇËÐÎÈ

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari TuhanNya, lalu dia berhenti
maka apa yang telah diperolehnya  dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.6

Adapun salah satu syarat jual beli hendaknya barang tersebut dapat

dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, sah sebagai pemilik si penjual

dan dapat diserahkan ketika akad berlangsung atau pada waktu yang telah

disepakati.7 Jual beli yang sah adalah jual beli yang sesuai dengan syari’at

serta terpenuhinya rukun dan syarat jual beli. Dengan kepemilikan atas barang

dan kemanfaatan barang yang dijual menjadikan barang tersebut halal.

Apabila jual beli bertentangan dengan syari’at maka hukumnya tidak sah dan

batal.8

5 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, hlm. 174.
6 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: Tiga

Serangkai, 2016), hlm. 47.
7 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, hlm. 180.
8 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), hlm. 56.
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Menurut Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya yang berjudul “Azas-

azas Hukum Mu’amalah (Hukum Perdata Islam)” membahas tentang prinsip-

prinsip bermu’amalah yang tidak boleh ditinggalkan dalam melakukan

transaksi jual beli. Di antaranya:9

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali ada

ketentuan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah.

2. Mu’amalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa ada unsur paksaan.

3. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindari mudharat dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Mu’amalah dilaksanakan dengan memelihara nilaia keadilan,

menghindarkan dari unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan

dalam kesempitan.

Dalam unsur jual beli terdapat harga dan barang yang merupakan objek

transaksi.10 Harga adalah salah satu unsur yang menghasilkan biaya.  Harga

juga mengkomunikasikan posisi nilai yang dimaksud perusahaan tersebut

kepada pasar tentang produk dan mereknya. Agar dapat sukses memasarkan

suatu barang atau jasa, setiap perusahaan harus menetapkan harganya secara

tepat.11

Berdasarkan definisi harga di atas, maka dapat disimpulkan harga

adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk

mendapatkan produk atau jasa yang dibelinya guna memenuhi kebutuhan

maupun keinginannya dan umumnya dinyatakan dalam satuan moneter. Harga

juga merupakan suatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang atau

9 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Mu’amalat (Yogyakarta: UII Pers, 2004), hlm. 15.
10 Mardani, Fiqh Ekonomi Syari’ah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), hlm.

102.
11 RT. Sandra Novella Kusuma, Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Dalam Faktor-

Faktor yang Memepengaruhi Harga Jual Air Minum Di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kota Cirebon (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 2017), hlm. 2.
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jasa dimana kesepakatan tersebut di ridhai oleh kedua belah pihak dalam

akad.12 Ulama fiqh sepakat bahwa ketentuan harga tidak dijumpai dalam al-

Qur’an . Faktor dominan yang menjadi landasan hukum penentuan harga

menurut kesepakatan ulama adalah kemaslahatan.13

Islam memandang konsep pembentukan harga berdasarkan sunatulla>h

atau berjalan alami sesuai kondisi pasar tanpa penentuan dari kekuasaaan

manusia. Menentukan harga akan menimbulkan ketidakseimbangan pada

pasar yang berarti menimbulkan kerugian bagi pembeli atau penjual, yang

berati adalah kedzaliman.14

Konsep penentuan harga dalam Islam adalah secara adil. Islam sangat

menjunjung tinggi keadilan, termasuk juga dalam penentuan harga. Adanya

suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar dalam transaksi

yang islami. Pada prinsipnya, transaksi bisnis harus dilakukan pada harga

yang adil, sebab ia adalah cerminan  dari komitmen syari’ah Islam terhadap

keadilan yang menyeluruh. Dalam sistem ekonomi pasar, selalu berlaku yang

dinamakan keadilan pasar. Barang yang harganya tinggi dengan kualitas yang

biasa-biasa saja tidak akan laku dijual di pasaran, sementara barang yang di

produksi oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) dan tidak memiliki pangsa

internasional, akan tetapi dinilai tinggi manakala kualitas barang juga tinggi.15

Dengan konsep harga yang adil yang ditegakkan oleh Rasulullah saw,

mekanisme pasar tercipta dengan sendirinya yaitu dalam situasi normal harga

yang adil melalui mekanisme permintaan dan penawaran, dengan syarat

12 Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 87.
13 Setiawan Budi Utomo, Fiqh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer) (Jakarta: Gema

Insani, 2003), hlm. 90.
14 Krisnalaras, “Prinsip Transaksi yang Digunakan dalam Hukum Islam”.

https://www.kompasiana.com/krisnalaras0110/5c791019aeebe13fe92f99e6/prinsip-transaksi-
yang-digunakan-dalam-hukum-islam.

15 Muhammad Syamsudin, “Keadilan Ekonomi dalam Islam Menurut Imam al-Ghazali”.
https://islam.nu.or.id/post/read/101618/keadilan-ekonomi-dalam-islam-menurut-imam-al-ghazali.

https://www.kompasiana.com/
https://islam.nu.or.id/post/read/101618/keadilan-ekonomi-dalam-islam-menurut-imam-al-ghazali
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mekanisme pasar dapat berjalan secara sempurna. Adanya suatu harga yang

adil telah menjadi pegangan yang mendasar dalam transaksi yang Islami.

Maka dengan berbuat adil akan mencegah terjadinya tindak kezaliman.16

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, khususnya di

bidang komunikasi maka munculah istilah jual beli via media online.

Kemudahan dan keuntungan bertransaksi menggunakan sistem online ini di

praktekkan oleh Toko Online Serbuk Ajaib, yang mana merupakan toko

online yang menjual produk penghilang baretan pada body kendaraan seperti

motor, mobil, helm, knalpot, dll.

Produk serbuk ajaib ini dijual di media sosial di antaranya Tokopedia,

Shopee, dan Lazada. Atau yang biasa para pedagang online menyebutnya

dengan istilah marketplace. Produk serbuk ajaib ini dijual dengan harga yang

berbeda-beda oleh pemilik yang sama, di Tokopedia dijual dengan harga Rp.

65.000, di Shopee dijual dengan harga Rp.65.000 dan Rp. 85.000,  di

Bukalapak Rp.66.000,  di Lazada dijual dengan harga Rp.69.000, Rp.67.500

dan Rp. 65.500 per paket17.

Dari sistem jual beli seperti di atas ada beberapa dari konsumen yang

merasa dirinya kecewa dengan adanya harga yang berbeda. seperti halnya

menurut Indra, Saep, dan Syaefulloh salah seorang customer yang merasa

kecewa setelah ia membeli serbuk ajaib di Lazada dengan harga yang lebih

mahal dibanding marketplace lain.

Dari latar belakang sebagaimana dikemukakan di atas, Adanya

diskriminasi harga menimbulkan ketidakadilan harga pada praktek jual beli di

atas bertentangan dengan nilai-nilai kebajikan, pertanggungjawaban dan

16 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Micro Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), hlm. 80.

17 Rizky Andriansyah, Pemilik, Wawancara, pada tanggal 10 November 2019.
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kebenaran. Harga yang tidak adil menjadi pemicu ketidak-seimbangan pasar,

juga tidak membawa kepada kebajikan umum justru sebaliknya, sehingga

mendorong terhadap munculnya kedzaliman-kedzaliman dalam praktek

bisnis.18 Dari sinilah para pelaku bisnis agar menerapkan konsep harga yang

adil.

Maka dari itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan

judul “Jual Beli Barang Sejenis dengan Harga Berbeda Perspektif Hukum

Ekonomi Syari’ah (Studi kasus di toko online Serbuk Ajaib).

B. Definisi Operasional

Untuk menjaga dari kesalahpahaman dalam pengertian maksud penulis

terhadap penelitian diatas maka beberapa istilah perlu mendapat penjelasan

dalam judul tersebut diantaranya:

1. Barang Sejenis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Barang adalah

benda umum (segala sesuatu yang berwujud atau berjasad). pada

penelitian skripsi  ini, barang yang dimaksud ialah Serbuk Ajaib.

Sedangkan Jenis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah

yang mempunyai ciri, dan sejenis memiliki arti sebangsa, semacam,

serupa.

2. Harga berbeda

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Harga ialah nilai

barang yang di tentukan atau dirupakan dengan uang. Sedangkan Berbeda

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah berlain-lain,

18 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan
YKPN, 2004), hlm. 163.
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berlainan.19 Yang dimaksud harga berbeda pada penelitian ini adalah harga

Serbuk Ajaib dijual dengan harga yang berbeda, di Tokopedia dijual

dengan harga Rp. 65.000, di Shopee dijual dengan harga Rp.65.000 dan

Rp. 85.000,  di Bukalapak Rp.66.000,  di Lazada dijual dengan harga

Rp.69.000, Rp.67.500 dan Rp. 65.500 per paket.

3. Serbuk Ajaib adalah serbuk penghilang baretan pada body kendaraan

seperti motor, mobil, helm, knalpot dll.

C. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka yang menjadi

permasalahan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana praktik jual beli barang sejenis dengan harga berbeda oleh

Toko Online Serbuk Ajaib?

2. Bagaimana perspektif hukum ekonomi syari’ah terhadap praktik jual beli

barang sejenis dengan harga berbeda oleh Toko Online Serbuk Ajaib?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk:

a. Untuk mengetahui praktik jual beli barang sejenis dengan harga

berbeda oleh toko online Serbuk Ajaib.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syari’ah terhadap jual beli

barang sejenis dengan harga yang berbeda pada toko online Serbuk

Ajaib.

19 https://kbbi.web.id.

https://kbbi.web.id/
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2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

akademis bagi perkembangan pendidikan di bidang ilmu hukum

khususnya bidang mu’amalah serta dapat memberikan masukan

pemikiran bagi pengembang dan pembaharuan hukum islam yang

berkaitan dengan jual beli.

b. Secara praktis, penelitian ini di harapkan bisa menjadi bahan

pertimbangan atau pedoman bagi peneliti sebagai referensi untuk

bahan perbandingan pada penelitian selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan telaah yang penulis lakukan, terhadap beberapa karya

ilmiah dan buku yang terkait di antaranya sebagai berikut:

Skripsi RT Sandra Novella Kusuma dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon

2017 yang berjudul “ Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah dalam Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Harga Jual Air Minum di Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Kota Cirebon”. Pada penelitian ini penulis memfokuskan

kepada mekanisme penetapan harga jual pada Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Kota Cirebon, Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan  harga

jual air minum pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Cirebon,

dan Tinjauan Hukum Ekonomi Islam terhadap penetapan harga jual  air

minum pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Cirebon. Adapun

persamaan dan perbedaan dari skripsi penulis adalah sama-sama meninjau dari

segi Hukum Ekonomi Syari’ah, perbedaannya adalah pada segi objek, pada
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skripsi RT Sandra Novella Kusuma objek yang diteliti adalah Perusahaan

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Cirebon, sedangkan penulis sendiri objek

yang dituju adalah Toko Online Serbuk Ajaib.

Skripsi M Aulia dari UIN  Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2017

yang berjudul “Penaikan Harga Makanan Di Objek Wisata Pantai Lhoknga

Menurut Pandangan Fiqh Muamalah”. Peneliti ini mengkaji faktor penyebab

penaikan harga makanan di objek wisata pantai Lhoknga, perhitungan

keuntungan/laba di objek wisata pantai Lhoknga dan bagaimana

pandangangan Fiqh Mu’amalah terhadap penaikan harga makanan di objek

wisata pantai Lhoknga. Persamaan dengan skripsi penulis adalah sama-sama

membahas tentang harga. Dan perbedaan pada skripsi penulis adalah pada segi

objek, objek yang penulis kaji adalah toko online serbuk ajaib.

Skripsi Maulidah Syar’iyah dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

2017 yang berjudul “Penentuan Harga Jual Beli Rumput Laut Tinjauan

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) (Studi di Desa Sumberkencono,

Wongsorejo-Banyuwangi).” Pada skripsi ini terjadi ke tidak sesuaian dalam

penentuan harga yang ditentukan oleh pembeli (broker) yang seharusnya

ditentukan oleh penjual (petani). Perbedaan dengan skripsi penulis terletak

pada penentuan harga oleh pemilik produk yang mnjual dengan harga

berbeda.

Skripsi Desi Fatmawati dari IAIN Purwokerto 2017 yang berjudul

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap praktik Dropship online (Studi Kasus

Ariana Shop)”. Pada skripsi ini transaksi yang digunakan adalah sistem
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dropship, dalam hal ini pihak Ariana Shop tidak memiliki atau menyediakan

barang, tetapi hanya perlu melakukan kerjasama dengan perusahaan pemilik

barang asli dan meminta izin untuk ikut memasarkan barang-barangnya. Hal

ini bertentangan dengan salah satu syarat dalam jual beli yaitu barang milik

penuh si penjual. Perbedaan dengan skripsi penulis adalah barang yang

diperjual belikan bukan milik sendiri, desi hanya memposting foto-foto barang

yang dijual. Sedangkan penelitian penulis barang milik sendiri, bukan milik

orang lain.kripsi Laelatul Azizah dari IAIN Purwokerto 2017 yang berjudul

"Pandangan Wahbah Az-Zuhaili Terhadap Pematokan Harga Komoditi

Perdagangan” hasil penelitia skripsi ini adalah bahwasannya Wahbah Az-

Zuhaili membolehkan adanya campur tangan pemerintah dalam bentuk

pemmatokan harga komoditi perdagangan apabila tidakan tersebut memang

sangat dibutuhkan, yakni dalam kondisi adanya kenaikan harga yang

disebabkan karena ulah para pedagang.

Skripsi Mitasari dari STAIN Purwokerto 2012 yang berjudul “Pengaruh

Persepsi Konsumen tentang Harga, Lokasi, Fasilitas, Pelayanan dan Promosi

terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Rumah Kecantikan dan

Kebugaran Muslimah Salma Purwokerto” skripsi ini membahas tentang

persepsi konsumen sehingga melakukan keputusan pembelian di antaranya

harga, lokasi, fasilitas, pelayanan dan promosi mempengaruhi keputusan

pembelian konsumen, dan dimensi promosi mempunyai pengaruh yang besar

dalam keputusan pembelian konsumen.
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Skripsi Isty Nukhayah Handayani dari IAIN Purwokerto 2019 yang

berjudul “Tinjauan Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan

Konsumen Dan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Souvenir Khas

Wisata Dieng Banjarnegara” hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa

praktik jual beli souvenir khas wisata Dieng ini tidak adanya patokan harga

yang pasti dan tidak adnya label harga yang digunakan oleh penjual. Dalam

Undang-undang perlindungan konsumen, upaya perlindungan konsumen di

pasar tersebut melanggar pasal 4 huruf c, tentang hak konsumen, pasal 7 huruf

c tentang kewajiban pelaku usaha, pasal 10 huruf a tentang perbuatan yang

dilarang pelaku usaha.

Jurnal H. Muhammad Birusman Nuryadin yang berjudul  “Harga

Dalam Perspektif Islam” dapat ditarik kesimpulan bahwa berbagai macam

metode penetapan harga tidak dilarang oleh islam dengan ketentuan harga

yang ditetapkan oleh pihak penjual tidak menzalimi pihak pembeli yaitu tidak

mengambil keuntungan diatas normal atau tingkat kewajaran.

Tabel 1.1
Kajian pustaka

Nama Judul Persamaan Perbedaan
RT.Sandra
Novella Kusuma

Tinjauan Hukum
Ekonomi Syari’ah
Dalam Faktor-
faktor Yang
Mempengaruhi
Harga Jual Air
Minum Di
Perusahaan
Daerah Air
Minum (PDAM)
Kota Cirebon

sama-sama
meninjau dari segi
Hukum Ekonomi
Syari’ah

pada segi objek,
pada skripsi RT
Sandra Novella
Kusuma objek
yang diteliti
adalah Perusahaan
Daerah Air
Minum (PDAM)
Kota Cirebon.
Sedangkan penulis
sendiri objek yang
dituju adalah toko
online serbuk
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ajaib.
M Aulia Penaikan Harga

Makanan Di
Objek Wisata
Pantai Lhoknga
Menurut
Pandangan Fiqh
Muamalah

sama-sama
membahas tentang
harga.

pada segi objek,
objek skripsi
Aulia penaikan
harga makanan,
sedangkan yang
penulis kaji adalah
harga serbuk ajaib.

Maulidah
Syar’iyah

Penentuan Harga
Jual Beli Rumput
Laut Tinjauan
Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah
(KHES) (Studi di
Desa
Sumberkencono,-
Wongsorejo-
Banyuwangi).

Sama-sama
membahas tentang
jual beli

Pada penelitian
maulidah,
penentuan harga
ditentukan oleh
broker atau
pembeli,
sedangkanpada
penelitian penulis
penentuan harga
oleh penjual.

Isty Nukhayah
Handayani

Tinjauan Undang-
Undang No.8
Tahun 1999
tentang
Perlindungan
Konsumen dan
Hukum Islam
Terhadap Praktik
Jual Beli Souvenir
Khas Wisata
Dieng
Banjarnegara

Sama-sama
terdapat bahasan
jual beli beda
harga.

Pada skripsi Isty
objek
penelitiannya
adalah
perlindungan
konsumen dalam
jual beli beda
harga yang
dilakukan oleh
pedagang di objek
wisata Kawah
Sikidang.
Sedangkan pada
penelitian penulis
objeknya adalah
perbedaan harga
yang diakukan
oleh pemilik toko
online Serbuk
Ajaib dalam
pandangan Hukum
Ekonomi Syari’ah.

Desi Fatmawati Tinjauan Hukum
Islam Terhadap
Praktik Dropship
online

Sama-sama
menggunakan
transaksi online

Pada skripsi Desi
barang yang
diperjual belikan
bukan milik
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sendiri, desi hanya
memposting foto-
foto barang yang
dijual. Sedangkan
penelitian penulis
barang milik
sendiri, bukan
milik orang lain.

Mitasari Pengaruh Persepsi
Konsumen
Tentang Harga,
Lokasi, Fasilitas,
Pelayanan dan
Promosi Terhadap
Keputusan
Pembelian
Konsumen Pada
Rumah
Kecantikan dan
Kebugaran
Muslimah Salma
Purwokerto

Sama-sama
terdapat bahasan
mengenai harga

Pada skripsi
Mitasari objek
yang diteliti
adalah Rumah
Kecantikan Salma
Purwokerto,
sedangkan objek
penelitian penulis
adalah Toko
Online Serbuk
Ajaib.

Laelatul Azizah Pandangan
Wahbah Az-
Zuhaili Terhadap
Pematokan Harga
Komoditi
Perdagangan

Sama-sama
terdapat bahasan
mengenai harga

Pada skripsi Laela
membahas tentang
pematokan harga
menurut
pandangan
Wahbah Az-
Zuhaili,
sedangkan skripsi
penulis membahas
tentang penetapan
harga yang adil.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab,

sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan untuk memberikan bahasan

awal skripsi secara keseluruhan yang mencakup latar belakang masalah,



15

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang teori yang terdiri dari ketentuan umum

tentang jual beli, pengertian jual beli, landasan hukum jual beli, rukun jual

beli, syarat jual beli, macam-macam jual beli, system jual beli, jual beli yang

dilarang dalam Islam, pengertian harga, landasan hukum harga, dan harga

yang adil dalam Islam.

Bab Ketiga, membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis

penelitian, lokasi penelitian, sifat penelitian, subjek dan objek penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sample dan teknik

analisis data.

Bab Keempat, berisi hasil analisis data dan pembahasan yang meliputi

gambaran umum objek penelitian, praktik jual beli pada Toko Online Serbuk

Ajaib, deskripsi hasil analisis data dan pembahasan.

Bab Kelima, bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM

A. Konsep Jual Beli dalam Islam

1. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah fiqh disebut al-b

ai’ yang berarti menjual atau mengganti.1 Secara bahasa jual beli berasal

dari bahasa Arab al-bai’; al-tija>rah, yang artinya mengambil, atau

memberikan sesuatu atau barter.2

Jual beli secara etimologis artinya mengganti dan menukar sesuatu

dengan sesuatu hal yang lain. Sedangkan secara terminologis, ulama

Hanafiah mendefinisikan jual beli dengan “saling menukar harta dengan

harta dengan cara tertentu”. atau, “tukar menukar sesuatu yang di inginkan

dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”.

Sayyid Sabiq, mendefinisikan jual beli ialah “saling menukar harta

dengan harta atas dasar suka sama suka”. Menurut pasal 1457 KUH Pdt,

jual beli adalah suatu persetujuan di mana pihak yang satu berjanji

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang

lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.3

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) Pasal 20

(2), Bai’ adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran benda

1 Abdul Rahman, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
hlm. 67.

2 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian Ekonomi,
Bisnis dan Sosial (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 75.

3 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, hlm. 172.
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dengan uang. Pengertian Bai’ menurut KHES dapat diartikan sebagai

pertukaran harta atas dasar saling rela atau dapat diartikan juga

memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan menuriut

hukum Islam.4

Adapun jual beli menurut berbagai madzhab adalah sebagai

berikut:

a. Menurut madzhab Hanafi jual beli ialah menjual suatu barang yang

berguna dan penggunaannya diperbolehkan oleh syari’at dengan

bayaran uang (emas, perak dan sejenisnya).5

b. Madzhab Maliki, untuk segala bentuk jual beli adalah jual beli secara

bebas menurut kebiasaan masyarakat setempat yang saling memberi

ganti berupa selain manfaat ataupun kenikmatan.6 manfaat di sini

dalam artian berupa barang yang diperjualbelikan dan harga yang

dibayarkan bukan berupa hasil pengembangan dan pemanfaatannya.

Sementara kenikmatan di sini berarti akad ini tidak untuk memperoleh

suatu kenikmatan.

c. Menurut Madzhab Hambali makna jual beli ialah tukar menukar harta

benda dengan harta benda atau tukar menukar manfaat (jasa) yang

mubah dengan manfaat yang mubah lainnya yang bersifat selamanya,

bukan riba ataupun pinjaman.7

4 Pasal 20 (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah
5 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, terj. jilid 3 (Jakarta: Pustaka

Al-Kautsar, 2012), hlm. 263.
6 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, hlm. 266.
7 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, hlm. 270.
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d. Menurut Madzhab Syafi’i jual beli ialah mengganti suatu harta benda

dengan benda lainnya secara khusus, yakni suatu akad yang memiliki

aktivitas penggantian suatu harta benda dengan harta benda lainnya.8

Bahwa inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda

atau barang yang mempunyai nilai (manfaat) yang dilakukan atas dasar

secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menyerahkan

barang sedangkan yang lain menerima sesuai perjanjian.9

2. Landasan Hukum Jual Beli

a. Al-Baqarah ayat 275

�úïÏ%©!$#tbqè= à2 ù't�(# 4q t/Ìh�9$#�wtbqãBq à)t��w Î)$ yJx.ãPq à)t��Ï%©!$#çmäÜ¬6y� tF t�ß`»sÜø�¤±9 $#z̀ ÏB

Äb§yJø9 $#4y7Ï9º s�öN ßḡRr'Î/(# þqä9$ s%$ yJ̄RÎ)ßìø�t7ø9$#ã@ ÷WÏB(# 4q t/Ìh�9 $#3¨@ ym r&urª!$#yìø�t7ø9 $#tP§�ym ur(# 4q t/Ìh�9 $#4

ỳJsù¼çn uä !%ỳ×psà Ïãöq tBÏ̀iB¾ÏmÎn/ §�4�ygtFR$$ sù¼ã&s#sù$ tBy#n= y�ÿ¼çn ã�øBr& ur�n< Î)«! $#(ïÆ tBury�$ tã

y7Í´̄»s9 'ré'sùÜ=»ys ô¹ r&Í�$ ¨Z9 $#(öN èd$ pk�Ïù�crà$Î#»yzÇËÐÎÈ

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari TuhanNya, lalu dia berhenti
maka apa yang telah diperolehnya  dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.10

b. An-Nisa ayat 29

$ yg��r'̄»t��úïÏ%©!$#(#q ãYtB# uä�w(# þqè= à2 ù's?N ä3s9ºuq øBr&Mà6 oY÷�t/È@ ÏÜ»t6ø9 $$ Î/HwÎ)br&�cq ä3s?¸o t�»pg ÏB

t̀ã<Ú# t�s?öN ä3ZÏiB4�w ur(# þq è= çF ø)s?öN ä3|¡àÿRr&4¨b Î)©!$#tb%x.öN ä3Î/$ VJ�Ïm u�ÇËÒÈ11

8 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, hlm. 271.
9 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, Membangun, hlm. 173.
10 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: Tiga

Serangkai, 2016), hlm. 47.
11 Q.S. an-Nisa (4): 29:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
Kepadamu.12

c. Kaidah fikih mu’amalah:

 اَهيمِرِتحَْ يلَعَ لٌيْلِدَ َّلدُيَناَ َّلااِ ةُحʪََلإِا ةِ لَمَ اَعمُلْا فيِ لُصْلأْا
Hukum asal dalam semua bentuk mu’amalah adalah boleh dilakukan,
kecuali ada dalil yang meng haramkannya.13

d. Hadis

Dalam Hadis Riwayat Ahmad dan Bazar dari Rafi’ bin Khudaij

Ra. Ditanyakan Rafi’ bin Khudaij kepada Rasulullah SAW tentang

perihal usaha yang paling baik. Beliau Menjawab:

رٍكْبَ بيِأَ لٍئِاو نْعَ ُّيدِوعُسْمَلْا اَنثَ َّدحَ دُيْزِيَ اَنثَ َّدحَ بىِأ نىِثَ دّحَ اللهدُبْعَانَـَث َّدحَ
ʮَ لَيقِ . لَاقَ جٍيْدِخَ نِبْ عِفِارَ هِدِّجَ نْعَ جٍيدِخَ نِبْ عِفِارَ نِبْ ةَعَاَفرِ نِبْ ةيَابَعَ نْعَ
14 رٍورُْـبمَ عٍيْـَب ُّلكُوَ هِدِيَبِ لِجَُّرلاَ لُمَعَ لَاقَ بُيَطْأَ بِسْكَلْا ُّيأ الله لَوسُرَ

“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulloh telah menceritakan
kepada kami Abi telah menceritakan kepada kami Yazid telah
menceritakan kepada kami Al Mas’udi dari Wa’il Abu Bakr dari
Abayah bin Rifa’ah bin Rafi’ bin Khadij dari kakeknya Rafi’ bin Khadij
dia berkata, “Dikatakan, “Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah
yang paling baik?” beliau bersabda: “Pekerjaan seorang laki-laki
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur”.

Hadis di atas menjelaskan kepada kita tentang keutamaan

bekerja dalam rangka mencari rezeki, dan sebaik-baiknya pedagang

(jual beli) adalah berdasarkan syari’at Islam, karena jual beli merupakan

sumbunya peradaban dan tatanan kehidupan masyarakat. Oleh karena

12 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: Tiga
Serangkai, 2016), hlm. 83.

13 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 130.
14 Ahmad bin Hanbal,  Musnad Imam Ahmad  Bin Hanbal Juz VII No. 17728, hlm. 169.
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itu keduanya termasuk diantara usaha yang paling utama dan paling

baik.15

e. Ijma’

Berkaitan dengan hukum jual beli, ulama sepakat mengenai

kebolehannya, karena kebutuhan manusia sangat berkaitan dengan

barang yang dimiliki oleh saudaranya. Sedangkan saudara tersebut tidak

akan memberikan barangnya tanpa kompensasi. Sehingga

disyariatkannya jual beli masing-masing pihak dapat terpenuhi

kebutuhannya.16

Ketentuan hukum jual beli diantaranya:

1) Mubah (boleh), merupakan hukum asal dari jual beli. Artinya

siapaun dapat melakukan jual beli dengan ketenetuan memenuhi

syarat.

2) Sunnah, apabila jual beli dilakukan kepada teman, saudara, dan

orang yang membutukan barang tersebut.

3) Wajib, apabila seorang wali menjual harta anak yatim dalam

keadaan terpaksa. Wajib juga bagi seorang qadhi yang menjual

harta muflis (orang yang banyak hutang dan melebihi hartanya).

4) Makruh, jual beli pada waktu adzan shalat Jum’at

5) Haram, bagi jual beli yang dilarang oleh agama, seperti

memperjualbelikan barang haram dan khamr.17

Jadi, status hukum jual beli dapat berubah tergantung kepada

terpenuhi atau tidaknya rukun dan syarat yang telah ditentukan dalam

syari’at Islam.

15 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 3.
16 Ikit, Artiyanto dkk, Jual Beli Dalam Perspektif, hlm. 80.
17 Abdul Djamali, Hukum Islam (Bandung: Mandar Maju, 1997), hlm. 158.
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3. Rukun Jual Beli

a. Penjual

b. Pembeli

c. Barang yang dijual

d. Ijab dan kabul (akad)

4. Syarat Sah Jual Beli

a. Syarat orang yang melakukan akad

1) Berakal

Dalam transaksi jual beli hendaknya orang yang melakukan

akad harus berakal dan mumayyiz. Orang gila, orang mabuk, dan

anak kecil yang belum mumayyiz itu tidak sah. Apabila seseorang

yang memiliki kesadaran tidak sempurna, kadang sadar dan

kadang gila, akad ketika sadar itu sah dan ketika gila tidak sah.

Akad anak kecil yang mumayyiz itu sah, tergantung pada izin

wali. Apabila walinya mengizinkan maka akad tersebut diakui

oleh syari’at.18

2) Tanpa Paksaan

Kerelaan yang dimaksud adalah kerelaan kedua belah pihak

antara penjual dan pembeli. Jual beli dikatakan tidak sah apabila

terdapat ketidakrelaan antara kedua belah pihak.19

18 Muhammad Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, t.t)
hlm.29.

19 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), hlm.77.
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b. Syarat Sah Ijab dan Kabul

1) Tidak ada Penghalang atau Pemisah

Ijab dan Kabul tidak boleh dipisahkan oleh waktu, misal satu

bulan atau satu tahun untuk menjawab ijab dari penjual. Karena

jual beli yang diselingi waktu itu tidak sah.20

2) Beragama Islam

Syarat ini dikhususkan untuk pembeli dalm benda-benda

tertentu, misal seseorang dilarang menjual hambanya yang

beragama islam kepada pembeli yang tidak beragama islam.

Karena kemungkinan besar pembeli tersebut akan merendahkan

hamba yang beragama Islam tersebut.

3) Keadaan Ijab dan Kabul Berhubungan

Artinya salah satu dari keduanya pantas menjadi jawaban dari

yang lain dan belum berselang waktu yang lama.

c. Syarat sah barang yang diperjualbelikan

1) Suci

Artinya barang yang diperjual belikan harus suci, tidak

mengandung zat najis seperti bangkai, babi dan khamr.

2) Barang yang bermanfaat

Barang yang diperjual belikan harus memiliki manfaat

3) Barang harus jelas dan dapat diserahkan

Barang yang diperjualbelikan harus jelas dan dapat

diserahterimakan, atau berwujud. karena barang yang belum

diketahui kejelasannya dan tidak dapat diserahkan merupakan

20 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru, 1994), hlm. 282
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termasuk dalam kategori jual beli ghara>r seperti jual beli mutiara

yang berada di lautan, menjual burung yang masih terbang di

angkasa dll.

4) Barang milik sendiri

Barang yang menjadi objek jual beli harus milik sendiri,

bukan milik orang lain. apabila barang yang dijual milik orang lain

dan belum mendapat izin dari pemilik barang tersebut maka

hukumnya tidak sah.

5) Barang diketahui

Barang yang diperjualbelikan harus diketahui  takarannya,

beratnya, jenisnya dan ukuran-ukuran lain.

5. Macam-macam Jual Beli

Mazhab Hanafi membagi jual beli menjadi tiga bentuk, yaitu:21

a. Jual Beli yang S}ah}i>h}

Apabila jual beli itu di syari’atkan, memenuhi rukun dan syarat

yang telah ditentukan, barang tersebut bukan milik orang lain dan

tidak terkait dengan khiya>r lagi. Maka jual beli tersebut s}ah{i>h} dan

mengikat kedua belah pihak. Misalnya seseorang membeli suatu

barang, semua rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi. Barang

tersebut juga sudah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada kecacatan

dan tidak ada yang rusak. Uangnya sudah diserahkan dan barang

tersebut sudah diterima dan tidak ada lagi khiya>r.

21 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), hlm. 114.



24

b. Jual Beli yang Ba>t}il

Apabila dalam jual beli terdapat  salah satu atau seluruh

rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli tersebut pada dasarnya tidak

di syari’atkan, maka jual beli itu ba>t}il. Misalnya jual beli yang

dilakukan oleh anak-anak, orang gila, atau barang-barang yang dijual

tersebut yang dilarang oleh syara’ seperti bangkai, darah, babi ddan

khamr.22

c. Jual Beli yang Fasid

Ulama Hanafi membedakan jual beli fasid dan jual beli ba>t}il.

Menurut jumhur ulama jual beli terbagi menjadi dua, yaitu jual beli

yang s}ah}i>h} dan jual beli yang ba>t}il. Apabila rukun dan syarat jual beli

terpenuhi, maka jual beli tersebut s}ah}i>h}. Begitupun sebaliknya, apabila

salah satu rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi maka jual beli itu

ba>til..

Menurut ulama Hanafi, jual beli yang fasid sebagai berikut:23

1) Jual Beli al-Majhu>l

Yaitu benda atau barangnya secara global tidak diketahui,

dengan syarat ketidakjelasan itu sifatnya menyeluruh. Apabila

sifat ketidakjelasannya sedikit jual beli tersebut sah. Karena tidak

membawa kepada perselisihan. Misal seseorang membeli jam

tangan merk tertentu, pembeli hanya dapat membedakan keaslian

22 Siswadi, 2013, “ Jual Beli dalam Perspektif Islam”, Vol.III, No. 2, hlm. 64.
23 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, hlm. 134.
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jam tangan tersebut dari luarnya saja yaitu bentuk dan merk.

Mesin di dalamnya tidak diketahui. Apabila terdapat perbedaan

pada mesin dan merk maka jual beli tersebut fasid.

2) Jual beli yang dikaitkan dengan satu syarat

Seperti ucapan penjual kepada pembeli: “ saya jual mobil

saya ini kepada anda bulan depan setelah mendapat gaji”. Jual

beli semacam itu batal menurut jumhur ulama dan fasid menurut

Madzhab Hanafi . Menurut ulama Hanafi jual beli semacam ini

dipandang sah setelah sampai padai waktunya yaitu bulan depan

sesuai dengan syarat yang ditentukan.

3) Menjual barang yang gaib yang tidak diketahui pada saat jual beli

dilangsungkan, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli.

Ulama Madzhab Maliki memperbolehkan jual beli

tersebut, apabila sifat-sifat tersebut tidak berubah sampai barang

itu diserahkan. Sedangkan ulama Madzhab Hanbali menyatakan

bahwa jual beli semacam itu sah, apabila pihak pembeli memiliki

hak khiya>r, yaitu khiya>r ru’yah (sampai melihat barang itu).

Ulama Madzhab Syafi’i menyatakan bahwa jual beli tersebut

ba>t}il secara mutlak.24

4) Jual beli yang dilakukan orang buta

Jumhur ulama mengatakan bahwa jual beli yang dilakukan

oleh orang buta adalah sah apabila orang buta tersebut memiliki

24 Ali Hasan, Berbagai Macam Tansaksi, hlm. 135.
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hak khiya>r. Sedangkan ulama Madzhab Syafi’i tidak

membolehkannya kecuali barang tersebut sudah dilihatnya

sebelum matanya buta. Hal ini berarti orang yang buta sejak lahir

tidak dibenarkan melakukan akad jual beli.

5) Barter barang dengan barang yang diharamkan

Misalnya menjadikan barang-barang yang diharamkan

sebagai harga. Babi ditukar dengan beras, khamr ditukar dengan

pakaian dan sebagainya.

6) Jual Beli anggur dengan tujuan membuat khamr

Apabila penjual anggur mengetahui bahwa pembeli

tersebut akan memproduksi khamr, maka para ulama berbeda

pendapat. Ulama Madzhab Syafi’i menganggap jual beli tersebut

sah tetapi hukumnya makruh, seperti halnya dengan orang islam

yang menjual senjata kepada musuh umat Islam. Namun Ulama

Madzhab Maliki dan Hanbali menganggap jual beli ini ba>t}il sama

sekali.

7) Jual beli buah-buahan  atau padi-padian yang matangnya belum

sempurna untuk dipanen

Ulama fiqh sepakat bahwa membeli buah-buahan yang

belum ada di pohonnya itu tidak sah. Namun ulama berbeda

pendapat. Menurut Madzhab Hanafi, apabila buah-buahan itu

telah ada di pohonnya tetapi belum layak panen maka pembeli

disyaratkan untuk memanen buah-buahan itu. Dan jual beli
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tersebut sah.  Apabila disyaratkan buah-buahan dibiarkan sampai

matang dan layak panen maka jual belinya fasid. Karena tidak

sesuai dengan tuntutan akad. Yaitu keharusan benda yang dibeli

sudah berpindah tangan kepada pembeli ketika akad sudah

dilangsungkan. Jumhur ulama berpendapat bahwa  menjual buah-

buahan yang belum layak panen hukumnya ba>t}il.

6. Sistem Jual Beli

a. Jual Beli Mura>bah}ah

Mura>bah}ah berasal dari kata ribhu (keuntungan). sehingga

mura>bah}ah berarti saling menguntungkan. Jual beli mura>bah}ah adalah

akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan

keuntungan yang disepakati  oleh penjual dan pembeli. Dalam jual beli

Mura>bah}ah ditentukan berapa keuntungan yang ingin diperoleh.25

b. Jual Beli Salam

Salam artinya memberikan atau menyerahkan pakaian untuk

dijahit. Dikatakan salam karena pemesan menyerahkan uangnya

terlebih dahulu sebelum menerima barangnya. Salam termasuk

kategori jual beli yang sah juka memenuhi keabsahan jual beli pada

umumnya.26 Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah , salam

adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli yang

pembiayaannya dilakukan bersamaan dengan pemesanan barang.27

c. Jual Beli Istis|||na>

25 Mardani, Fiqh  Ekonomi Syari’ah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), hlm.
136.

26 Mardani, Fiqh  Ekonomi Syari’ah, hlm. 113.
27 KHES Pasal 20 ayat (34).
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Istis|na> secara etimologis artinya meminta membuat sesuatu.

Yakni meminta kepada seorang pembuat untuk mengerjakan sesuatu.

Secara terminologis istis|na> adalah transaksi terhadap barang dagangan

dalam tanggungan yang disyaratkan untuk mengerjakannya. Objek

transaksinya adalah barang yang harus dikerjakan dan pekerjaan

pembuatan barang itu.28 Menurut Kompilasi Hukum  Ekonomi

Syari’ah Istis|na> adalah jual beli barang atau jasa dalam bentuk

pemesanan dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati

antara pihak pemesana dan pihak penjual.29

7. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam

Ada empat macam penyebab kerusakan dalam jual beli, yaitu

ahliyah pelaku akad, s}igat, ma’qu>d ‘alai>h atau yang dijadikan objek

transaksi dan kaitan akad dengan sifat, syarat atau larangan syara’.30

a. Jual beli yang dilarang karena ahliyah pelaku akad

Adapun orang-orang yang tidak sah melakukan akad jual beli

adalah sebagai berikut:31

1) Orang gila. Berdasarkan kesepakatan ulama, jual beli orang yang

gila itu tidak sah, karena tiak memiliki sifat ahliyah (kemampuan).

disamakan dengan orang yang pingsan, mabuk dan dibius.

2) Anak kecil. Menurut kesepakatan ulama, jual beli yang dilakukan

orang yang belum mumayyiz itu tidak sah. Kecuali dalam hal kecil.

28 Mardani, Fiqh Ekonomi Syari’ah, hlm. 124.
29 Pasal 20 ayat (10).
30 Rachmat  Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 74.
31 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani,

dkk (Jakarta: Gema Insani, 2011), juz V, hlm. 29.



29

3) Orang buta. Menurut jumhur ulama jual beli orang buta itu sah jika

diterangkan kepadanya sifat barang yang mau dibeli, karena hal

tersebut menyebabkan adanya rasa rela. Sedangkan menurut ulama

syafi’iyah, jual beli itu ba>t}il dan tidak sah, karena ia tidak mampu

mengatahui yang baik  dan yang jelek sehingga objek transaksi

tidak bisa diketahui olehnya.

4) Orang yang dipaksa.32 Menurut ulama Hanafiyah, berdasarkan

pengkajian jual beli orang yang dipaksa bersifat menggantung dan

tidak berlaku. Seperti jual beli fud}uli (jual beli  tanpa seizin

pemilik barang). sedangkan menurut ulama Malikiyah, jual beli

orang yang dipaksa adalah mengikat (gair la>zim). dia diberi hak

khiya>r antara memfasakh akad atau melanjutkannya. Menurut

ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, jual belinya tidak sah karena

tidak terpenuhinya unsur kerelaan ketika penetapan akad.

5) Fud}uli.33 Menurut pendapat ulama Hanafiyah dan Malikiyah, jual

beli fudu>i itu sah. Dan pemberlakuannya tergantung pada pemilik

barang yang sebenarnya. Menurut Ulama Syafi’iyah dan

Hanabilah, jual beli semacam ini tidak sah karena terdapat larangan

jual beli sesuatu yang tidak dimiliki oleh seseorang.

6) Mulja, yaitu orang yang terpaksa menjual barangnya guna

menyelamatkan hartanya dari orang yang lalim. Jual beli ini fasid

menurut ulama Hanafiyah dan batil menurut ulam Hanabilah.

32 Dewi Rosmalia, “Praktik Jual Beli Hasil Pertanian Secara Langsung dalam Tinjauan
Ekonomi Islam”, Skripsi (Makasar: Universitas Islam Negri Alauddin, 2017), hlm. 26.

33 Fuduli adalah jual beli milik orang lain tanpa seizin pemiliknya. Rachmat Syafe’i, Fiqh
Muamalah, hlm. 94.
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b. Jual beli yang dilarang karena s}igat

Menurut kesepakatan ulama, jual beli dianggap sah apabila

terdapat kerelaaan terhadap kedua pelaku akad serta adanya kesesuaian

antara ijab dan qabul. Seperti kerelaan terhadap barang dagangan,

harga dan lain sebagainya. Jual beli menjadi tidak sah dalam beberapa

hal yaitu:34

1) Jual beli mu’a}tah. yaitu kesepakatan dua orang pelaku atas harga

dan barang yang telah ditetapkan harganya. Kemudian mereka

memberi satu sama lain tanpa adanya ijab qabul dan lafal dari

mereka. Jual beli ini sah menurut mayoritas ulama.karena sikap

tersebut menunjukan kerelaan untuk saling menukar harta, baik

dalam ijab qabul maupun dengan kata-kata yang menunjukan

kerelaan dalam kebiasaan umum.

2) Jual beli dengan tulisan atau dengan perantara utusan. Jual beli

semacam ini sah berdasarkan kesepakatan  para ulama. Yang

menjadi tempat transaksi adalah tempat sampainya surat dari

pelaku akad pertama kepada pelaku akad kedua. Jika qabulnya

terjadi diluar tempat tersebut maka akadnya tidak sah.

3) Jual beli orang bisu. Dengan isyarat dan dapat dipahami atau

dengan tulisan adalah sah karena darurat. Dalam hal ini

berdasarkan kesepakatan para ulama, sama seperti ucapan dari

orang yang dapat berbicara dan menunjukan bahwa apa yang

34 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, terj., hlm. 163.
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dimaksud dalam hatinya. Jika isyaratnya tidak dapat dapat

dipahami dan tidak bisa menulis maka akadnya tidak sah.

4) Jual beli dengan orang yang tidak hadir ditempat akad adalah tidak

sah menurut kesepakatan para ulama. Karena kesatuan tempat

merupakan syarat sah jual beli.

5) Jual beli dengan tidak adanya kesesuaian antara ijab dan qabul

adalah tidak sah menurut kesepakatan para ulama. Seperti pembeli

menambahkan harga yang telah disepakati, maka akad tersebut sah

menurut ulama Hanafiyah dan tidak sah menurut ulama Syafi’iyah.

6) Jual beli tidak sempurna. Yaitu jual beli yang dikaitkan pada syarat

atau disandarkan pada waktu yang akan datan. Menurut ulama

Hanafiyah jual beli ini fasid. Dan menurut jumhur ulama jual beli

tersebut batil.

c. Jual beli yang dilarang karena ma’qu>d  ‘alai>h (objek transaksi)

Adapun jual beli tersebut antara lain:35

1) Jual beli barang yang tidak ada atau beresiko hilang

Seperti jual beli sperma hewan dari pejantan, sel telur dari

betina, dan anak dari anaknya. Jual beli semacam ini tidak sah

menurut empat madzhab tersebut karena terdapat hadis-hadis yang

shahih.

2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan

35 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, hlm. 97.
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Seperti burung yang terbang di udara dan ikan yang berada

dalam air. Jual beli semacam ini tidak sah menurut kesepakatan

madzhab-madzhab. Karena terdapat larangan dalam sunah.

3) Jual beli dengan tidak tunai. Yaitu jual beli hutang dengan hutang

4) Jual beli yanng mengandung unsur penipuan

5) Jual beli sesuatu yang najis dan benda yang terkena najis itu tidak

sah menurut kesepakatan ulama.

6) Jual beli air.

d. Jual beli yang dilarang karena sifat, syarat, atau larangan syara’

1) Jual beli ‘urbun

2) Jual beli mulamasah Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh,

3) Jual beli dengan harga yang diharamkan seperti khamr dan babi.

4) Jual beli ketika adzan shalat Jum’at

5) Menjual anggur kepada pembuat khamr

8. Etika Jual Beli

a. Tidak mengandung unsur penipuan

Penipuan merupakan perbuatan yang dinharamkan oleh agama

dan harus dihindari.

b. Jujur

Yaitu menjelaskan kualitas dan kuantitas  objek jual beli secara

jelas dengan tidak berdusta dalam menjelaskan macam,jenis, asal, atau

sumber  dan pembebanan benda yang dijadikan objek jual beli.36

c. Lemah lembut (al-sama>h}ah)

36 Jaih Mubarok, Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual Beli (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya Offset t.t), hlm. 7.
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Al-sama>h}ah dijelaskan sebagai jual beli yang berbanding

“lurus” dengan kualitas objek jual beli. Kualitas barang yang tinggi

diperjualbelikan dengan harga tinggi, begitupun sebaliknya. Imam

bukhari meriwayatkan hadits dari jabir yang menjelaskan sabda

Rasulullah saw yang menyatakan bahwa  Allah SWT. Merahmati

orang yang lemah lembut ketika menjual barang, membeli barang dan

menagih utang.

d. Menghindari sumpah

Jual beli harus dihindari dari sumpah pembeli  dalam

menjelaskan kualitas, kuantitas,  sifat dan barang  yang dijual.

e. Banyak bersedekah

Pedagang dianjurkan banyak bersedekah sebagai kafarat atas

kesalahan yang telah dilakukan secara tidak sengaja yang berupa

sumpah, penyembunyian kecacatan barang, atau baik buruknya ketika

melayani pembeli.

f. Pencatatan hutang

Jual beli yang dilakukan secara tidak tunai sehingga melahirkan

piutang dianjurkan agar dicatat jumlahnya dan dianjurkan pula adanya

saksi dalam jual beli yang tidak tunai.37

B. Harga dalam Hukum Islam

1. Pengertian Harga

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang

atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa

bagi seseorang atau kelompok , orang dan tempat tertentu. Istilah harga

37 Jaih Mubarok, Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah, hlm. 8.
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digunakan untuk memeberikan nilai finansial pada suatu produk barang

dan jasa. Dalam ilmu ekonomi  harga dapat dikaitkan dengan nilai jual

atau beli suatu produk barang atau jasa sekaligus sebagai variabel yang

menentukan kompensasi produk atau barang sejenis.

Harga menurut Ridwan Sudayat adalah tingkat pertukaran barang

dengan barang lain. Harga menurut Murti dan Jhon menyatakan bahwa

harga adalah satu-satunya komponen yang menghasilkan pendapatan,

sedangkan unsur lainnya adalah marketing mix menunjukan biayanya.

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan untuk mendapatkan

suatu produk38.  Dalam kegiatan pemasaran suatu produk, penetapan harga

dipertimbangkan berdasarkan tujuan pemasarannya dan peran ha rga

dalam bauran pemasaran. Adapun biaya pembelian dari pemasok, biaya

pengiriman, penyimpanan, pengadaan, sediaan penjualan dan biaya

pelayanan konsumen juga harus dipertimbangkan dalam penetapan harga

agar harus dapat menutup seluruh biaya tersebut dengan laba yang di

inginkan. Penetapan harga suatu produk juga harus

dipertimbangkanberdasarkan pemahaman hubungan antara harga dan

permintaan.39

Menurut Qardawi, jika penentuan barang dilakukan dengan

memaksa penjual menerima harga yang tidak mereka ridhoi, maka

tindakan ini tidak dibenarkan oleh agama. Jika penentuan harga

menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti menetapkan

38 Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi (Dilengkapi dasar-dasar ekonomi Islam)
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 62

39 Mas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, Kewirausahaan: Suatu Pendekatan
Kontemporer (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, t.t), hlm. 179.
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undang-undang untuk tidak menjual diatas harga resmi, maka hal ini

diperbolehkan dan di wajibkan.40

Ibnu Khaldun menjelaskan secara rinci bahwa keuntungan yang

wajar akan mendorong tumbuhnya perdagangan, sedangkan keuntungan

yang sangat rendah akan membuat lesu perdagangan karena pedagang

kehilangan motivasi. Namun sebaliknya, apabila pedagang mengambil

keuntungan yang tinggi maka akan membuat lesu perdagangan karena

lemahnya permintaan konsumen.41

Penetapan harga merupakan upaya menentukan harga jual barang

dagangan yang dilakukan pemerintah disertai pelarangan menjual dengan

harga yang lebih tinggi yang telah ditentukan.42 Dengan konsep harga

yang adil yang ditegakkan oleh Rasulullah saw, mekanisme pasar tercipta

dengan sendirinya yaitu dalam situasi normal harga yang adil melalui

mekanisme permintaan dan penawaran, dengan syarat mekanisme pasar

dapat berjalan secara sempurna. Adanya suatu harga yang adil telah

menjadi pegangan yang mendasar dalam transaksi yang islami. Maka

dengan berbuat adil akan mencegah terjadinya tindak kezaliman. 43

Dalam perekonomian konvensional, jika seseorang ingin

mendapatkan keuntungan yang maksimal, dapat dilakukan dengan

diskriminasi harga. Ada dua bentuk utama dalamdiskriminasi harga yakni:

40 Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2000), hlm.
257

41 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Maqasid al-Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 223.

42 Abdul Malik Kamal Bin As-Sayyid, Fikih Sunnah Sayyid Sabiq (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), hlm. 472.

43 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Micro Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), hlm. 80.
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a. Perusahaan memberlakukan perbedaan harga kepada kelompok-

kelompok pembeli yang berbeda, dimana elastisitas permintaan juga

berbeda.44

b. Perusahaan memberlakukan harga yang sama kepada pembeli yang

berbeda-beda untuk jumlah yang berbeda-beda terhadap barang-barang

yang sama.

Kondisi awal keberhasilan pelaksanaan bentuk diskriminasi harga

ini adalah yang pertama, kemampuan perusahaan untuk

mengidentifikasi pasar yang berbeda sesuai dengan elastisitas

permintaan harga. Yang kedua, pencegahan dari penjualan kembali oleh

pelanggan yang membeli dengan harga lebih rendah dan menjual

kembali kepada orang lain dengan harga yang lebih tinggi.45

Berdasarkan kondisi ini, seorang monopolis akan mengetahui kurva

pendapatannya, dan oleh karena itu, ia akan memaksimalkan

keuntungan.

2. Landasan Hukum Harga

QS An-Nisa: 29

$ yg��r'̄»t��úïÏ% ©!$#(#qãYtB# uä�w(# þqè= à2 ù's?N ä3s9º uq øBr&Mà6 oY÷�t/@ÏÜ»t6ø9$$ Î/Hw Î)br&�cqä3s?¸o t�»pg ÏB

t̀ã<Ú# t�s?öN ä3ZÏiB4�w ur(# þq è= çF ø)s?öN ä3|¡àÿRr&4¨b Î)©!$#tb%x.öN ä3Î/$ VJ�Ïm u�ÇËÒÈ46.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
Kepadamu.47

44 Hendra Halwani, Munrokhim Misanam dkk, Bangunan Ekonomi yang Berkeadilan
(Yogyakarta: Magistra Insania Pers, 2004), hlm. 168.

45 Hendra Halwani, Munrokhim Misanam dkk, Bangunan Ekonomi, hlm. 169.
46 Q.S An-Nisa [4]: 29
47 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: Tiga

Serangkai, 2016), hlm. 83.
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam jual beli dilarang

memakan harta sesama umat muslim, dalam hal ini pelarangan atas

tindakan yang dzalim dengan jalan yang bathil dengan cara yang tidak

diperbolehkan dalam islam seperti judi, penipuan, aniaya dan riba.

Ulama fiqh sepakat bahwa ketentuan harga tidak dijumpai dalam al-

Qur’an. Faktor dominan yang menjadi landasan hukum penentuan harga

menurut kesepakatan ulama adalah al-masla>h}ah al-mursa>lah

(kemaslahatan).48

Islam memandang konsep pembentukan harga berdasarkan

sunatulla>h atau berjalan alami sesuai kondisi pasar tanpa penentuan dari

kekuasaaan manusia. Menentukan harga akan menimbulkan

ketidakseimbangan pada pasar yang berarti menimbulkan kerugian bagi

pembeli atau penjual, yang berati adalah kedzaliman.49

Islam membolehkan seorang penjual mengambil laba hingga 100%

dari modal atau bahkan lebih dengan syarat tidak ada ghysy (penipuan

harga maupun barang).50 Hal tersebut ditegaskan oleh Majma’ al-Fiqh al-

Islami (divisi OKI) dalam muktamarke V di Kuwait, No: 46 (8/5) tahun

1988, yang berbunyi:

a. Pada dasarnya kaidah agama tidak mengikat para pedagang dalam

kewenangan jual beli harta mereka apabila masih sesuai dengan

ketentuan umum dalam syari’at.

48 Setiawan Budi Utomo, Fiqh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer) (Jakarta:
Gema Insani, 2003), hlm. 90.

49 Krisnalaras, “Prinsip Transaksi yang Digunakan dalam Hukum Islam”.
https://www.kompasiana.com/krisnalaras0110/5c791019aeebe13fe92f99e6/prinsip-transaksi-
yang-digunakan-dalam-hukum-islam.

50 Erwandi Tirmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: Berkat Mulia Insani,
2016), hlm. 176.

https://www.kompasiana.com/
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b. Tidak ada batas maksimal prosentase laba dari penjualan yang harus

dipatuhi para pedagang. Prosentase laba diserahkan sesuai kondisi

perniagaan, pedagang dan barang dengan tidak melupakan adab islam

seperti qanaah, kasihan dan tidak tamak.51

3. Harga yang adil dalam Islam

Istilah harga yang adil telah digunakan sejak masa Rasulullah

SAW . Dalam al Hisbah-nya ibnu Taimiyyah mengatakan: “Kompensasi

yang setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah

esensi keadilan. Beliau juga mempertimbangkan bahwa harga yang setara

sebagai harga yang adil.52

Harga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

mekanisme pasar. Dalam islam, harga yang berlaku dipasar yaitu harga

yang adil. Beberapa hadist tentang harga yang adil telah disebutkan oleh

nabi. Misalnya dalam kasus seorang majikan yang membebaskan

budaknya. Dalam hal tersebut budak menjadi manusia yang merdeka dan

pemiliknya memperoleh sebuah kompensasi dengan harga yang adil.

Istilah yang sering digunakan Ibnu Timiyyah dalam membahas

persoalan yang berkaitan dengan harga yakni kompensasi yang setara

(‘iwad} al-mis|l) dan harga yang setara (s|aman al-mis|l).53 Iwadh al-mis|l

adalah penggantian yang sepadan yang merupakan nilai harga yang

sepadan dari sebuah benda menurut adat kebiasaan. Kompensasi yang

sepadan diukur dan ditaksir dengan harga yang setara tanpa adanya

51 Erwandi Tirmizi, Harta Haram, hlm. 452.
52 Sumar’in, Ekonomi Islam Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 176.
53 Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2010), hlm. 354.
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penambahan dan pengurangan, itulah esensi dari keadilan. S|aman al-mis|l

adalah nilai harga dimana orang-orang  menjual barangnya yang dapat

diterima secara umum sebagai hal yang sepadan dengan barang yang

dijual ditempat lain atupun sejenisnya ditempat dan waktu tertentu.

Keadilan yang di kehendaki Ibnu Taimiyyah adalah dengan prinsip la

d}arar, yakni tidak melukai dan tidak merugikan orang lain, maka dengan

berbuat adil mencegah tindak kedzaliman.54

Penetapan harga hanya diperbolehkan dalam kondisi tertentu.

Faktor yang menjadi landasan hukum penentuan harga menurut

kesepakatan para ulama adalah al-masla>h}ah al-mursa>lah (kemaslahatan).55

Diriwayatkan dari Ashhabus Sunan, dari Anas r.a., ia berkata Orang-orang

bertanya kepada Rasulullah SAW, wahai Rasulullah, harga semakin

melambung tinggi, maka hendaknya Tuan mematok harga untuk kami.”

Maka Rosulullah menjawabnya, “sesunggguhnya Allah-lah yang maha

menetukan harga, yang menggenggam dengan tidak memberi, yang

memberi, yang mengaruniai rezeki. Sesungguhnya aku berharap agar

Allah yang memberi (patokan), dan bukan salah seorang diantara kalian

yang memintaku agar aku berbuat zalim baik terhadap darah (nyawa)

maupun harta benda.”56

Islam menganut prinsip kebebasan terikat, yaitu kebebasan

berdasarkan keadilan, undang-undang agama dan etika. Dalam peraturan

54 Isty Nukhayah Handayani, “Tinjauan Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen Dan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Souvenir Khas Wisata
Dieng Banjarnegara”. skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto 2019), hlm. 48.

55 Setiawan Budi Utomo, Fiqh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer) (Jakarta:
Gema Insani, 2003), hlm. 90.

56 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Bandung: Erlangga, 2012),hlm. 170
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perdagangan yang islami terdapat norma dan etika agama yang menjadi

landasan pokok baggi pasar Islam yang bersih. Di antaranya:

a. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang

diharamkan

b. Bersikap amanah dan jujur

c. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga

d. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli

e. Menegakkan toleransi dan pesaudaraan

f. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju

akhirat.57

Konsep mekanisme pasar dalam Islam dibangun atas prinsip

sebagai berikut:

a. Faktor yang memepengaruhi harga

Adapun faktor-faktor yang memepengaruhi harga antara lain:58

1) Ketersediaan barang (supply)

Ketersediaan barang dalam pasar akan memudahkan

masyarakat untuk mremenuhi kebutuhannya sehingga harga secara

relative akan berada dalam keseimbangan. Apabila terdapat

kelangkaan suatu barang maka akan mendorong spekulasi yang

berakibat pada kenaikan harga barang.

2) Penawaran (demand)

57 Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani, 2000), hlm.
157.

58 Isty Nukhayah Handayani, “Tinjauan Undang-undang No.8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Souvenir Khas Wisata
Dieng Banjarnegara”. skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto 2019), hlm. 51.
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Apabila ketersediaan barang di pasaran terdapat jumlah yang

banyak maka harga yang ditawarkan oleh pedagang turun,

sebaliknya, apabila terdapat kelangkaan jumlah barang dalam pasar

maka harga yang ditawarkan oleh pedagang akan naik.

3) Ih}tikar (penimbunan barang)

mengambil keuntungan diatas keuntungan normal dengan

cara menahan barang agar tidak beredar di pasaran agar dapat

merekayasa barang dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang

lebih besar.

4) T}allaqi al-Rukban

Praktik adangan, dengan mencegah petani yang membawa

barang dari desa ke pasar , dan membeli barang tersebut sebelum

sampai pasar. Rasulullah melarang praktik ini dengan tujuan

mencegah terjadinya kenaikan harga.

5) al-H}asr (pemboikotan)

Pengaruh harga disebabkan karena pendistribusian barang

hanya terkonsentrasi pada satu penjual saja atau satu pihak tertentu

maka orang yang menerima distribusi barang tersebut dengan

leluasa menaikkan harga sendiri.

6) Tad}lis (penipuan)

Yaitu kondisi dimana penjual dan pembeli harus sama-

sama tahu tentang segala informasi yang terdapat dalam pasar

terutama barang yang akan diperjual belikan. Apabila salah satu

pihak tidak mengetahui informasi tersebut maka salah satu pihak
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merasa dirugikan. Tingkat harga aelain dipengaruhi oleh faktor

permintaan dan penawaran juga dipengaruhi oleh beberapa faktor

yang lain di antaranya:59

b. Kondisi Perekonomian

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga

yang berlaku.

1) Elastisitas Permintaan

Elastisitas permintaan adalah tingkat kepekaan permintaan

terhadap perubahan harga. Artinya ketika suatu barang terjadi

penaikan harga, maka permintaan akan menurun. Begitupun

sebaliknya.

2) Persaingan

Harga jual barang sering dipengaruhi oleh keadaan

persaingan yang ada. Banyaknya jumlah penjual dan pembeli akan

mempersulit seorang penjual untuk menjual dengan harga yang

lebih tinggi kepada pembeli yang lain. Keadaan tersebut disebut

juga persaingan murni.

3) Biaya

Biaya menjadi dasar dalam pematokan harga. Dalam hal ini

disebabkan jika suatu tingkat harga tidak dapat menutup biaya-

biaya yang dibutuhkan, maka hal tersebut akan mengakibatkan

kerugian. Begitupun sebaliknya apabila suatu tingkat harga

melebihi semua biaya, baik biaya produksi, biaya operasi, dll akan

menghasilkan keuntungan.

59 Ninik Ziadah Bidayah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penetapan Harga
Dalam Jual Beli Gula Kelapa”. Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto 2015), hlm. 30.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam menyusun skripsi ini penyusun menggunakan metode peneletian

kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati.1

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini

menggambarkan sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan.

Penelitian ini difokuskan kepada praktik jual beli dengan harga yang

berbeda oleh Toko Online Serbuk Ajaib. Dari penelitian ini juga disertakan

data-data yang diperoleh dari hasil penelaahan dan pengkajian sumber-

sumber yang disesuaikan dalam hukum Islam.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang peneliti lakukan di Toko Online Serbuk Ajaib

yang berada di Jl. Syaridin RT 08/09 No. 3 blok 02C, Ragunan, Pasar

Minggu, Jakarta Selatan.

C. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu menjelaskan,

memaparkan, menguraikan, dan membandingkan serta menganalisis data

yang diperoleh sehingga mudah dipahami dan disimpulkan terkait fakta yang

1 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 100.
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terjadi dilapangan. Peneliti menganalisa dan membandingkan secara cermat

mengenai aspek hukum menurut tinjauan hukum islam terhadap Jual Beli

Barang Sejenis dengan Harga Berbeda yang terjadi di lapangan.

D. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang atau pelaku yang dituju untuk diteliti

maupun memberikan informasi terhadap masalah yang akan diteliti yang

menjadi sasaran penelitian2. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek

penelitian adalah pemilik dan pihak-pihak yang melakukan transaksi di

Toko Online Serbuk Ajaib. Dalam melakukan penelitian, peneliti

mengambil sampel yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu

pemilik toko online dan 8 orang yang pernah membeli produk serbuk

ajaib dan merasa dirinya kecewa. Berikut para informannya:

a. Penjual serbuk ajaib

1) Rizky Andriansyah

b. Pembeli yang merasa dirugikan

1) Indra

2) Saep

3) Syaefulloh

4) Panca

5) Isnu

6) Kristanto

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hlm. 188.
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7) Hilma

8) Bayu

c. Objek penelitian

Objek penelitian pada skripsi ini yaitu praktik jual beli beda

harga yang dilakukan oleh toko online Serbuk Ajaib. Sumber-sumber

yang diperoleh oleh penulis kemudian  disesuaikan dengan ketentuan

yang terdapat dalam hukum Islam.

E. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari obyek

penelitian menggunakan prosedur dan teknik dalam pengumpulan data.3

Adapun data primer dari penelitian ini adalah data hasil observasi dan

wawancara maupun dokumentasi di tempat produksi Toko Online Serbuk

Ajaib.

2. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan yakni data yang berasal dari buku-

buku maupun literature yang berkaitan dengan objek penelitian serta

mendukung teori penelitian, karya ilmiah dan hasil penelitian terdahulu

yang mendukung. Selain itu digunakan juga data yang diperoleh dari luar

yang berupa internet dan lain-lain.

3 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 90.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik ini penulis melakukan beberapa cara yaitu:

1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada

satu atau beberapa orang yang bersangkutan dengan tatap muka secara

langsung antara peneliti dengan orang yang menjadi sumber data atau

obyek penelitian.4 Dalam  melakukan wawancara, penulis akan bertatap

muka secara langsung dengan pemilik Toko Online Serbuk Ajaib yaitu

Rizky Andriansyah. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara

kepada pihak-pihak pembeli yang pernah membeli dan merasa dirinya

kecewa karena adanya perbedaan harga.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam wawancara adalah sebagai

berikut:

a. Menyusun pertanyaan sebagai pedoman wawancara agar lebih fokus

terhadap penggalian data dan informasi terhadap praktik jual beli yang

dilakukan toko online Serbuk Ajaib.

b. Menentukan informan yang akan di wawancarai, yaitu pihak yang

terlibat dalam praktik transaksi jual beli Serbuk Ajaib. Yaitu pemilik

dan customer yang merasa dirugikan.

2. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan suatu obyek

dengan sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan

sesaat ataupun mungkin dapat diulang. Menurut Sutrisno Hadi, observasi

4 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, hlm. 62.
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merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari

berbagai proses biologis dan psikologis.5 Pengumpulan data secara

langsung di Toko Online Serbuk Ajaib adalah dengan mengamati jual beli

Serbuk Ajaib dan hal-hal lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian.

Adapun langkah-langkah dalam observasi yang dilakukan adalah:

a. Melakukan persiapan ke lapangan dan pendekatan kepada pemilik

Serbuk Ajaib. Dalam hal ini dilakukan guna mempermudah dan

memperlancar dalam proses pengumpulan data.

b. Membuat catatan-catatan dari hasil pengamatan. Dalam hal ini

digunakan untuk mendapatkan gambaran umum sementara yang

tercatat dalam dokumentasi tertulis. Catatan-catatan yang diperoleh

peneliti yaitu data dari pemilik Toko Online Serbuk Ajaib dan

pembeli yang melakukan pembelian pada Toko Online Serbuk Ajaib.

c. Mendiskusikan hasil observasi kepada pemilik dan pembeli guna

menganalisis dan membuat kesimpulan penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melihat atau

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.6 Dalam melaksanakan

metode ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis dengan melihat

dokumen-dokumen resmi, catatan-catatan, buku-buku, surat kabar,

majalah, dan lain sebagainya yang terkait.7 Dokumentasi yang peneliti

gunakan untuk mencari data sekunder adalah yang berhubungan dengan

5 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 145
6 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, hlm. 66.
7 Suharsim Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta:

Rineka Cipta, 1998), hlm. 201.
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hasil penelitian. Yang mendukung tujuan penelitian yaitu catatan saat

melakukan wawancara terhadap responden, foto-foto yang diperoleh dari

penelitian, data-data, kitab-kitab fikih, jurnal, dan website yang memuat

tentang jual beli oline.

G. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam peenelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling yaitu

pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap

mempunyai keterkaitan dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui

sebelumnya.8 Dimana sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan dari

peneliti, dalam hal ini peneliti menentukan sendiri informannya.

H. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk dapat memecahkan masalah ini yaitu

metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis

data-data yang bersifat kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau

kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.

Metode ini digunakan untuk menganalisis data yang berupa pernyataan.9

Dalam skripsi ini analisis data dilakukan dengan proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan, realita dan sumber-sumber lain sehingga dapat dengan mudah

dipahami dan dicerna serta hasil analisisnya dapat diinformasikan kepada

orang lain.

8 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), hlm. 92.

9 Suharsim Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 245.
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Analisis deskriptif adalah untuk memberikan deskripsi mengenai

subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari subjek

yang diteliti.10 Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara

sistematik dan fakta yang akurat dan karakteristik dan bidang tertentu

sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Agar kesimpulan

yang diberikan jelas dasar faktualnya.11 Sedangkan penelitian kualitatif

adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari sumber yang dapat diamati.12

Dalam menganalisis data terdapat tiga langkah yaitu:

1. Reduksi data

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis atau diketik dalam

bentuk uraian atau laporan yang terrinci. Dipilih hal-hal yang menjadi

pokok, disusun lebih sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting.

Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil

pengamatan.13 reduksi data dalam penelitian ini akan menghasilkan

ringkasan catatan data dari lapangan. Data yang direduksi dalam

penelitian ini berupa data-data hasil wawancara dengan narasumber yang

menjadi sumber data primer pada penelitian ini, yaitu pihak yaitu pihak

pemilik toko online, tahap awal yang dilakukan penulis adalah mencatat

semua jawaban dari narasumber kemudianpenulis menelaah hal-hal yang

berkaitan dengan sasaran penelitian.

10 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset), hlm. 126.
11 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, hlm. 7.
12 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Yogyakarta: Nadi Offset, 2010), hlm.

23.
13 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian, hlm. 85.
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2. Penyajian data

Merupakan kumpulan informasi dalam bentuk uraian singkat,

bagan, grafik dan sejenisnya. Kemudian peneliti sajikan dalam bentuk

penjelasan yang menggambarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh peneliti. Dalam penyajian data peneliti jelaskan dan gambarkan

tentang proses jual beli barang sejenis dengan beda harga yang dilakukan

oleh pemilik produk di marketplace dan bagimana tanggapan dari

pembeli akibat adanya perbedaan harga tersebut.

3. Penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data adalah dengan

menarik kesimpulan. Dari  kesimpulan tersebut juga diverivikasi selama

penelitian berlangsung. Dari pengumpulan data sampai mencari arti

benda-benda, mencatat pola-pola penjelasan yang teratur, alur sebab

akibat dan proposisi.14

Data yang sudah direduksi dan disajikan, kemudianakan ditarik

kesimpulan yaitu dengan pengujian hasil data penelitian di lapangan

dengan teori yang berkaitan dan dipandang dalam perspektif hukum

Islam.

14 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),
hlm. 89.
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BAB IV

ANALISIS JUAL BELI BARANG SEJENIS DENGAN HARGA BERBEDA

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Toko Online Serbuk Ajaib

Semakin berkembangnya kemajuan teknologi di era modern seperti

sekarang ini, segala bentuk aktifitas dapat dilakukan dengan mudah dan

praktis dengan mengandalkan handphone, laptop dan jaringan internet.

Salah satu bentuk aktifitas masyarakat yang saat ini banyak dilakukan

adalah dengan berbisnis online. Kemudahan berbisnis online dirasakan

oleh Rizky Andriansyah selaku pemilik toko online serbuk ajaib.

Serbuk Ajaib adalah serbuk penghilang baretan pada body

kendaraan, seperti motor, mobil, helm, k nalpot, kerak, dll. Karena melihat

di lapangan setiap orang pasti memiliki kendaraan, karena dizaman

sekarang ini kendaraan merupakan kebutuhan primer manuisa, maka dari

situlah pemilik berinovasi mengeluarkan produk berupa perawatan untuk

kendaraaan.

Dengan alasan itulah, pada tanggal 1 September 2018 toko online

Serbuk Ajaib didirikan dan mulai fokus pemasaran di marketplace.

Semakin dikenalnya Serbuk Ajaib ini di kalangan masyarakat, pemilik

mengeluarkan produk barunya yaitu super black yang fungsinya untuk

menghitamkan body kendaraan yang warnanya sudah mulai pudar.
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Melihat peluang bahwa dengan membukanya bisnis berbau otomotif ini

sangat cocok dengan target marketnya, prospek yang dituju adalah ssetiap

orang yang memiliki kendaraan bermotor.1

2. Identitas Bisnis

Nama : Serbuk Ajaib

Produk Bisnis : Serbuk Ajaib yang berfungsi sebagai penghilang

baretan pada body kendaraan, super black yang

berfungsu untuk menghitamkan kembali cat yang telah

pudar.

Pemilik : Rizky Andriansyah

Tanggal berdiri : 1 September 2018

Media Sosial : IG @serbukajaibofficial

FB Serbuk Ajaib Official

3. Struktur Organisasi Toko Online Serbuk Ajaib

Adapun struktur organisasi di Toko Online Serbuk Ajaib adalah

sebagai berikut:

Pemilik Toko Online Serbuk Ajaib sendiri adalah Rizky

Andriansyah. sebagai pemilik toko online, tentunya Rizky menahkodai

seluruh aktifitas yang dilakukan oleh partner dan para karyawannya. Mulai

dari memanage marketing, mengontrol keuangan, serta mengontrol

jalannya bisnis dan menciptakan inovasi untuk men gembangkan

bisnisnya. Kemudian ada Muhammad Solahudin sebagai kepala bagian

1 Rizky Andriansyah, Penjual, Wawancara, pada tanggal 10 November 2019.
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produksi yang bertugas me manage produksi, quality control dan

pengiriman produk. Kemudian ada Sanif dan Ismail sebagai karyawan

bagian produksi yang bertugas menakar, membungkus, dan packing

pengiriman.2

4. Alur transaksi jual beli Serbuk Ajaib

a. Pembeli memiliki aplikasi marketplace (Shopee, Lazada, Bukalapak,

Tokopedia, dll)

b. Pembeli memesan Serbuk Ajaib

c. Pembeli melakukan pembayaran melalui rekening atau dengan bayar

di tempat untuk area terjangkau.

d. Kemudian dari pihak marketplace memberikan notifikasi bahwa

pesanan dikemas dan dikirim

e. Penjual mengirim barang via jasa pengiriman kepada pembeli sesuai

alamat pemesan yang tertera

f. Setelah Serbuk Ajaib  sampai kepada pembeli, langsung

mengkonfirmasikan kepada penjual bahwa barang telah diterima

5. Manfaat strategi berjualan online

Adapun manfaat yang diperoleh dalam strategi berjualan online yakni:3

a. Tidak terbatas ruang dan waktu

Tersedianya internet untuk dapat diakses setiap saat. Pelanggan

dengan bebas mengunjungi situs web yang digunakan oleh penjual

kapan pun dan dimanapun selama masih terdapat akses internet.

2 Rizky Andriansyah, Pemilik, Wawancara, pada tanggal 16 Desember 2019.
3 Redaksi Bisnis UKM, “Manfaat Pemasaran Online Bagi Keberhasilan Bisnis”.

https://bisnisukm.com/manfaat-pemasaran-online-bagi-keberhasilan-bisnis.html.

https://bisnisukm.com/manfaat-pemasaran-online-bagi-keberhasilan-bisnis.html.
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b. Biaya pemasaran lebih murah

Biaya untuk mema sarkan barang di online relatif lebih murah

dibanding dengan pemasaran offline. Pemasaran di online dapat

dilakukan dengan cara memajang prduk di website milik sendiri

atupun website milik pihak lain melalui agen pemasaran online. Pelaku

bisnis bahkan dapat memanfaatkan website ataupun blog gratis pada

situs-situs tertentu.

c. Kemudahan memilih target pasar

Pelaku bisnis menawarkan produk kepada komunitas tertentu

melalui forum atau sosial media dengan memasang iklan secara gratis

atupun berbayar dengan menggunakan kata kunci, sehingga para

pelaku bisnis dapat menemukan target yang potensial.

d. Organisasi lebih mudah dan sederhana

Tidak perlu memajang produk barang di lapak. Cukup

menyediakan katalog ataupun daftar barang dan deskripsi singkat pada

masing-masing produk yang dijual. Penjual juga hanya perlu karyawan

yang bertugas menangani pemesanan secara online dan karyawan di

bidang pengiriman barang.

e. Kemudahan mengelola barang

Penjual memanfaatkan website sendiri sehingga sistem

manajemen situs pengelolaan barang serta pergudangan dapat dengan

mudah diketehui dan menjual barang sesuai pesanan. Hal ini dapat

mempermudah penjual dalam mengelola barang dagangan.
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f. Pelayanan lebih fokus

Berapapun jumlah pelanggan akan terlayani seluruhnya, karena

sistem komputer dapat menampung semua pesanan. Pejual hanya perlu

melayani yang akan melakukan pembelian.

g. Riset pasar lebih mudah

Pemasaran online sangat membantu penjual dalam melakukan

riset pasar mengenai produk-produk yang banyaak diminati oleh

konsumen misalnya dengan cara melihat kata kunci di situs web yang

dikunjunginya hal ini sebagai perencana strategi pemasaran yang tepat

untuk meningkatakan penjualan.

B. Praktik Jual Beli di Toko Online Serbuk Ajaib

Dalam praktik jual beli Serbuk Ajaib, biasanya calon pembeli berasal

dari kalangan pria berumur 24 Tahun hingga 40an tahun. Dan biasanya

pembeli cek review barang tersebut, jadi semakin banyak orang yang

membeli berarti nilainya semakin bagus dan orang lain dapat ikut tertarik

untuk membelinya.

Toko online Serbuk Ajaib menjual perawatan kendaraan seperti

serbuk penghilang baretan pada body kendaraan, pengkilap dan penghitam,

dalam satu hari Serbuk Ajaib terjual kurang lebih 50 paket, termasuk

pengkilap dan penghitam. Proses pemesanan melalui media online, seperti

Shopee, Tokopedia, Lazada, dan marketplace lain.4 dalam hal ini pembeli

memesan Serbuk Ajaib, kemudian m embayar melalui rekening, pembeli

memberikan alamat lengkap untuk pengiriman barang.

4 Rizky Andriansyah, Penjual, Wawancara, pada tanggal 10 November 2019.
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Penetapan harga yang dilakukan oleh pemilik toko online Serbuk

Ajaib ini berbeda-beda. Dengan alasan untuk menentukan harga terbaik.

Karena terdapat pembeli yang mampu membeli produknya dengan harga

yang mahal dan ada juga yang memilih dengan harga yang lebih murah. Dan

pemilik melakukan riset pasar apakah Serbuk Ajaib ini termasuk dikalangan

yang memiliki ekonomi tinggi atau rendah. Pemilik menjual serbuk ajaib

dengan harga yang berbeda-beda karena setiap marketplace itu memiliki daya

beli yang berbedaa-beda misalnya di Lazada itu daya beli konsumen yang

lebih tinggi dibandingkan dengan marketplace lain. Maka dari itu harga

tertinggi diterapkan di lazada. Selain itu juga pemilik menerapkan strategi

jaring , yaitu dengan cara menjaring pembeli dengan cara membuat banyak

postingan meskipun hanya satu jenis produk. Dan di setiap postingan

memasang gambar yang berbeda-beda dengan judul yang berbeda dan harga

beda-beda. Misal judulnya terlaris serbuk ajaib penghilang baret mobil,

promo serbuk ajaib penghilang jamur helm, terbaru serbuk ajaib penghilang

baretan di motor. Dan masih banyak judul yang digunakan oleh pemilik.5

Di Tokopedia dijual dengan harga Rp. 65.000, di Shopee dijual

dengan harga Rp.65.000 dan Rp. 85.000, di Lazada dijual dengan harga

Rp.69.000, Rp.67.500 dan Rp. 65.500 per paket.6 dari harga yang berbeda-

beda tersebut terdapat beberapa konsumen yang merasa kecewa setelah

membeli Serbuk Ajaib dengan harga yang lebih mahal.

Seperti dituturkan oleh Indra, seorang mahasiswa, yang membeli

Serbuk Ajaib di Lazada mngatakan bahwa dirinya merasa kecewa dengan

5 Rizky Andriansyah, Penjual, Wawancara, pada tanggal 10 November 2019.
6 Rizky Andriansyah, Penjual, Wawancara, pada tanggal 10 November 2019.
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membeli Serbuk Ajaib dengan harga Rp.69.000, sedangkan setelah ia

melihat-lihat lagi produk Serbuk Ajaib di Shopee ternyata harganya

Rp.65.000-, 7

Hal yang sama pun dituturkan oleh Saep, salah seorang pembeli yang

merasa menyesal ketika sudah membeli Serbuk Ajaib di Lazada dengan harga

Rp. 69.000, Ia baru mengetahui di Lazada juga terdapat harga Serbuk Ajaib

yang lebih murah yaitu Rp.65.000.8

Hal serupa dikatakan oleh Syaefulloh bahwa ia membeli serbuk ajaib

untuk merawat motornya yang sudah terbaret-baret. Syaefulloh mencari

produk perawatan kendaraan di Lazada. Ia membeli Serbuk Ajaib dengan

harga Rp.69.000-, setelah melihat di beranda Shopee ternyata harganya hanya

Rp.65.000-, dan Ia pun merasa sedikit kecewa.9

Dari penjelasan pembeli, dengan adanya harga yang berbeda tersebut

membuat customer kecewa setelah membeli Serbuk Ajaib di harga tertinggi.

C. Analisis Hukum Ekonomi Syari’ah Dalam Praktik Jual Beli Barang

Sejenis Dengan Harga Berbeda

Islam memandang konsep jual beli sebagai sarana tolong menolong

sesama umat manusia. Manusia merupakan mahluk sosial yang senantiasa

berinteraksi dengan manusia lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

sehingga antar sesama manusia saling membutuhkan. Sebagaimana dijelaskan

Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah ayat 2 :

7 Indra, Pembeli, Wawancara, pada tanggal 11 November 2019.
8 Saep, Pembeli, Wawancara, pada tanggal 12 November 2019.
9 Syaefulloh, Pembeli, Wawancara, pada tanggal 13 November 2019.
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Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.10

Menurut hukum Islam jual beli merupakan pertukaran barang dengan

ganti rugi yang dapat dibenarkan (alat tukar yang sah) dengan kerelaan dan

keridhoan. Dalam prinsipnya, segala bentuk mu’amalah adalah mubah,

kecuali ada larangan yang telah ditentukan  dalam al-Qur’an dan sunnah

Rasul, asalkan tidak karena paksaan atau hanya untuk memenuhi keuntungan

pribadi, maka kegiatan bermu’amalah diperbolehkan selama kegiatan tersebut

dapat mendatangkan manfaat.11 sebagaimana telah disebutkan dalam kaidah

fiqhiyah:

اهيمِرِتحَْ يلَعَ لٌيْلِدَ َّلدُيَناََّلااِ ةُحʪََلإِا ةِلَمَ اَعمُلْا فيِ لُصْلأْا
Hukum asal dalam semua bentuk mu’amalah adalah boleh dilakukan,
kecuali ada dalil yang meng haramkannya.12

Kaidah tersebut menjelaskan bahwa segala bentuk transaksi dalam

bermu’amalah adalah boleh, sebelum ada dalil yang melarangnya atau

bertentangan dengan syar’at. Dalam praktik jual beli tersebut memang sudah

terpenuhi baik dari akad, orang yang berakad, objek akad atau barang yang

diperjual belikan dapat diserahterimakan dan bersifat suci.

Semakin berkembangnya zaman dan pesatnya teknologi di era seperti

sekarang ini, jual beli tidak hanya dilakukan dengan saling bertatap muka

10 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: Tiga
Serangkai, 2016), hlm.106.

11 Abdul Wahab Kalaf, Ilmu Ushul Fiqh, Cet.I.(Bandung: Gema Risalah Press, 1996),
hlm. 354.

12 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 130.
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antara penjual dan pembeli dalam satu majli, dengan hadirnya akses internet

diseluruh pejuru dunia, maka jarak yang jauh sekalipun antara pihak yang

melakukan transaksi bukan lagi menjadi penghalang diantara mereka. Salah

satu contoh jual beli yang mengandalkan akses internet adalah jual beli

online. Jual beli semacam ini juga di praktikkan oleh toko online Serbuk

Ajaib, jual beli Serbuk Ajaib merupakan produk yang tepat dipasarkan oleh

penjual dikalangan orang yang memiliki kendaraan bermotor, melihat

peluang seperti ini, bisnis jual beli Serbuk Ajaib merupakan solusi tepat untuk

menjalankan bisnis yang menguntungkan. karena Serbuk Ajaib ini adalah

produk perawatan kendaraan, karena setiap orang pasti memiliki kendaraan,

dan merawat kendaraannya.

Setiap tranaksi jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus

dipenuhi, dalam hal ini penulis akan menjelaskan rukun jual beli dalam

praktik Jual Beli Serbuk Ajaib diantaranya:

1. Sayarat orang yang melakukan akad

Dalam proses jual transaksi jual beli, seperti yang sudah dijelaskan

sebelumnya oleh penulis bahwa syarat seseorang yang melakukan akad

adalah berakal, baligh, tidak ada unsur paksaan.

Dalam transaksi jual beli yang dilakukan oleh toko online Serbuk

Ajaib ini baik pihak penjual ataupun pembeli adalah orang-orang yang

sudah cakap hukum, dewasa, berakal sehat dan kehendak sendiri. Dalam

jual beli Serbuk Ajaib, penjual tidak memaksa pembeli ataupun

sebaliknya. Dalam hal ini berarti antara penjual dan pembeli terjadi suka
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sama suka dan ridha. Karena keridhaan merupakan hal yang penting

dalam unsur akad transaksi jual beli. Adapun sabda Rasulullah SAW:

 ضٍارَـَت نْأ عُيْـَبلا اََّنماِ
Sesungguhnya jual beli berlaku dengan saling ridha.

Dalam penjelasan tersebut diatas, bahwa jual beli Serbuk Ajaib

sudah sesuai dengan aturan jual beli dalam islam, yaitu dengan saling

ridha dan rela.

2. Syarat barang yang diperjualbelikan

a. Suci. Artinya barang yang diperjual belikan harus suci, tidak

mengandung zat najis seperti bangkai, babi dan khamr. Dalam jual

beli di toko online Serbuk Ajaib barang yang diperjual belikan tidak

mengandung najis ataupun bukan barang haram.

b. Barang yang bermanfaat. Artinya  barang yang diperjual belikan harus

dapat dipergunakan dengaan cara yang disyari’atkan.  Dalam hal ini

toko online Serbuk Ajaib menjual produknya yang dapat

dimanfaatkan untuk merawat kendaraan.

c. Barang harus jelas dan dapat diserahkan. Artinya barang yang

diperjualbelikan harus jelas dan dapat diserahterimakan, atau

berwujud. Dalam hal ini toko online Serbuk Ajaib menjual barang

yang sudah jelas bahwa Serbuk ajaib merupakan benda yang dapat

diserahterimakan.

d. Barang milik sendiri. Artinya barang yang menjadi objek jual beli

harus milik sendiri, bukan milik orang lain. apabila barang yang dijual
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milik orang lain dan belum mendapat izin dari pemilik barang tersebut

maka hukumnya tidak sah. Dalam hal ini jual beli yang dilakukan oleh

toko online Serbuk Ajaib merupakan barang asli milik si penjual

sendiri.

e. Barang diketahui. Artinya barang yang diperjualbelikan harus

diketahui  takarannya, beratnya, jenisnya dan ukuran-ukuran lain.

Dalam hal ini barang yang diperjual belikan oleh toko online Serbuk

Ajaib merupakan barang yang sudah ditimbang dan ditakar. Penjual

membuat takaran serbuk ajaib ini adalah 50 gram per kemasan.

3. Adanya harga / nilai tukar pengganti barang

Dalam unsur jual beli, nilai tukar barang atau harga menjadi unsur

terpenting. Harga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

mekanisme pasar. Dalam islam, harga yang berlaku dipasar yaitu harga

yang adil. Beberapa hadist tentang harga yang adil telah disebutkan oleh

nabi. Misalnya dalam kasus seorang majikan yang membebaskan

budaknya. Dalam hal tersebut budak menjadi manusia yang merdeka dan

pemiliknya memperoleh sebuah kompensasi dengan harga yang adil.

Jual beli yang sah yaitu jual beli yang sesuai dengan syari’at serta

terpenuhinya rukun dan syarat jual beli. Dengan kepemilikan atas barang dan

kemanfaatan barang yang dijual menjadikan barang tersebut halal. Apabila

jual beli bertentangan dengan syari’at maka hukumnya tidak sah dan batal.13

Menurut pasal 23 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah

(KHES) yang berbunyi orang yang berakad harus cakap hukum, berakal dan

13 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), hlm. 56.
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tamyiz. Dan pasal 24 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES)

yang berbunyi objek akad harus suci, bermanfaat, milik sempurna dan dapat

diserahterimakan. Dalam hal ini praktik jual beli yang dilakukan oleh Toko

Online Serbuk Ajaib adalah sah karena sudah terpenuhinya rukun dan syarat

jual beli.

Menurut Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya yang berjudul “ Azas-

azas Hukum Mu’amalah (Hukum Perdata Islam)” membahas tentang prinsip-

prinsip bermu’amalah yang tidak boleh ditinggalkan dalam melakukan

transaksi jual beli. Diantaranya:14

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali ada

ketentuan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah.

2. Mu’amalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa ada unsur paksaan.

3. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghindari mudharat dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Mu’amalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,

menghindarkan dari unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan

dalam kesempitan.

Dalam hal ini jual beli yang dilakukan oleh Toko Online Serbuk Ajaib

adalah belum terpenuhinya prinsip bermu’amalah diantaranya mu’amalah

dilakukan dengan memlihara nilai keadilan, karena dalam praktiknya harga

yang ditetapkan oleh penjual sendiri adalah berbeda-beda.

Dalam perekonomian konvensional, jika seseorang ingin mendapatkan

keuntungan yang maksimal, dapat dilakukan dengan diskriminasi harga. Ada

dua bentuk utama dalamdiskriminasi harga yakni:

14 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Mu’amalat (Yogyakarta: UII Pers, 2004), hlm. 15.
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1. Perusahaan memberlakukan perbedaan harga kepada kelompok-kelompok

pembeli yang berbeda, dimana elastisitas permintaan juga berbeda.15

2. Perusahaan memberlakukan harga yang sama kepada pembeli yang

berbeda-beda untuk jumlah yang berbeda-beda terhadap barang-barang

yang sama.

kondisi awal keberhasilan pelaksanaan bentuk diskriminasi harga ini

adalah yang pertama, kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi pasar

yang berbeda sesuai dengan elastisitas permintaan harga. Yang kedua,

pencegahan dari penjualan kembali oleh pelanggan yang membeli dengan

harga lebih rendah dan menjual kembali kepada orang lain dengan harga yang

lebih tinggi.16

Menurut pengamatan yang dilakukan oleh penulis, praktik jual beli

yang dilakukan oleh toko online Serbuk Ajaib ini merupakan jual beli yang

biasa dilakukan oleh pedagang online pada umumnya. Dan merupakan jual

beli yang sah baik dilihat dari rukun dan syarat jual belinya, akan tetapi dalam

praktik penetapan harga dengan menggunakan sistem pemasaran jaring yang

dilakukan oleh pemilik Toko Online Serbuk Ajaib belum memenuhi unsur

keadilan. Dalam perekonomian konvensional, jika seseorang ingin

mendapatkan keuntungan yang maksimal, dapat dilakukan dengan

diskriminasi harga. Adanya diskriminasi harga yang dilakukan oleh toko

online Serbuk Ajaib membuat konsumen merasa kecewa. Dalam hal ini

berarti belum terpenuhinya prinsip keadilan, Dalam al Hisbah-nya Ibnu

Taimiyyah mengatakan: “Kompensasi yang setara akan diukur dan ditaksir

15 Hendra Halwani, Munrokhim Misanam dkk, Bangunan Ekonomi yang Berkeadilan (Yogyakarta:
Magistra Insania Pers, 2004), hlm. 168.

16 Hendra Halwani, Munrokhim Misanam dkk, Bangunan Ekonomi, hlm. 169.
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oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi keadilan. Beliau juga

mempertimbangkan bahwa harga yang setara sebagai harga yang adil. Dalam

peraturan perdagangan yang islami terdapat norma dan etika agama yang

menjadi landasan pokok bagi pasar Islam yang bersih.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai praktik jual beli dengan harga

berbeda oleh Toko Online Serbuk Ajaib, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Dalam praktiknya, Toko Online Serbuk Ajaib ini merupakan bisnis online

yang menjual perawatan kendaraan bermotor seperti Serbuk Ajaib dan

pengkilap. Dalam praktiknya harga yang dipasarkan oleh penjual adalah

berbeda-beda di setiap marketplace atau lapak online, dalam setiap lapak

online harga yang ditentukan oleh pemilik adalah lebih dari satu harga

oleh pemilik yang sama, jenis dan barangnya sama yaitu Serbuk Ajaib.

2. Dalam tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah, praktik jual beli yang

dilakukan oleh toko online Serbuk Ajaib adalah sah karena sudah

terpenuhinya rukun dan syarat jual beli sesuai pasal 23 ayat (2) Kompilasi

Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) yang berbunyi orang yang berakad

harus cakap hukum, berakal dan tamyiz. Dan pasal 24 ayat (2) Kompilasi

Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) yang berbunyi objek akad harus suci,

bermanfaat, milik sempurna dan dapat diserahterimakan. Akan tetapi

adanya perbedaan harga yang dilakukan oleh toko online Serbuk Ajaib

merupakan diskriminasi harga sehingga belum terpenuhinya prinsip

bermu’amalah dengan memelihara nilai keadilan. Dalam praktik

penetapan harga dengan menggunakan sistem pemasaran jaring yang
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dilakukan oleh pemilik Toko Online Serbuk Ajaib belum memenuhi unsur

keadilan. Dalam al Hisbah-nya Ibnu Taimiyyah mengatakan:

“Kompensasi yang setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang

setara, dan itulah esensi keadilan (nafs al adl). Beliau juga

mempertimbangkan bahwa harga yang setara sebagai harga yang adil.

Dalam peraturan perdagangan yang islami terdapat norma dan etika

agama yang menjadi landasan pokok bagi pasar Islam yang bersih.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan sebagaimana diatas, penulis memberikan

saran-saran diantaranya sebagai berikut:

1. Setiap penjual online hendaknya menetapkan harga yang setara untuk

barang yang sama jenisnya, sehingga tidak menimbulkan kekecewaan

terhadap pembeli.

2. Setiap pembeli online hendaknya lebih teliti memilih harga produk yang

akan dibeli, sehingga tidak menyesal ketika sudah membeli.

3. Dalam praktik bermuamalah hendaknya memandang wilayah praktik

ekonomi dengan perlu adanya keadilan agar terhindar dari kedzaliman

ataupun perselisihan antar sesama.



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman Al-Juzairi, Syaikh. Fikih Empat Madzhab jilid 3. Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2012.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1998.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta, 2013.

Artiyanto, Ikit dkk. Jual Beli  Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Yogyakarta:
Gava Media, 2018.

Asofa,  Burhan. Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 1998.

Azwar, Saifudin. Metode Penelitian Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998.

Budi Utomo, Setiawan. Fiqh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer).
Jakarta: Gema Insani, 2003.

Damanuri, Aji. Metodologi Penelitian Muamalah. Yogyakarta: Nadi Offset, 2010.

Djakfar, Muhammad. Hukum Bisnis Membangun Wacana Integritasi  Nasional
dengan Syari’ah. Malang: UIN Malang Press, 2009.

Djamali, Abdul. Hukum Islam. Bandung: Mandar Maju, 1997.

Djazuli, A. Kaidah-Kaidah Fikih. Jakarta: Kencana, 2006.

Hakim, Lukman. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam. Bandung: Erlangga, 2012.

Halwani, Hendra. Munrokhim Misanam dkk, Bangunan Ekonomi yang
Berkeadilan. Yogyakarta: Magistra Insania Pers, 2004.

Hanbal, Ahmad bin. Musnad Imam Ahmad  Bin Hanbal Juz VII No. 17728.
Bairut-Lebanon: Dar Al Kitab Al Ilmiyah, 2008.

Hasan, Ali. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003.

Hasanudin, Mubarok, Jaih. Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual Beli. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2010.

Hidayat, Enang Fiqh Jual Beli. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015.



Ibn Hajr al-Ashqalani, Al-Hafiz. Bulug al-Maram Min Adillah al-Ahkam.
Surabaya: Darul ‘ilmi, t.t.

Idri. Hadis Ekonomi. Jakarta: Prenadamedia Group, 2015.

Kamal Bin As-Sayyid, Abdul Malik. Fikih Sunnah Sayyid Sabiq. Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007.

A. Karim, Adiwarman. Ekonomi Micro Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007.

A. Karim, Adiwarman. Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010.

Kusuma, RT. Sandra Novella. Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Dalam Faktor-
Faktor yang Memepengaruhi Harga Jual Air Minum Di Perusahaan

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Cirebon. Cirebon: IAIN Syekh Nurjati.

Machfoedz, Mas’ud  dan Mahmud Machfoedz. Kewirausahaan: Suatu
Pendekatan Kontemporer. Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan
YKPN, t.t.

Malik Kamal Bin As-Sayyid, Abdul. Fikih Sunnah  Sayyid Sabiq. Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007.

Mardani. Fiqh Ekonomi Syari’ah. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013.

Mubarok, Jaih, dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah  Akad Jual Beli.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, t.t.

Muhammad. Etika Bisnis Islam. Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan
YKPN, 2004.

Nawawi, ismail. Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian
Ekonomi, Bisnis dan Sosial. Bogor: Ghalia Indonesia, 2012.

Nukhayah Handayani, Isty. “Tinjauan Undang-undang No.8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli
Souvenir Khas Wisata Dieng Banjarnegara”. skripsi. Purwokerto: IAIN
Purwokerto, 2019.

Nur Fatoni, Siti. Pengantar Ilmu Ekonomi (Dilengkapi dasar-dasar ekonomi
Islam). Bandung: Pustaka Setia, 2014.

Qardawi, Yusuf. Norma dan Etika Ekonomi Islam. Jakarta: Gema Insani, 2000.

Qardhawi, Yusuf. Norma dan Etika Ekonomi Islam Jakarta: Gema Insani, 1997.
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Birusman Nuryadin.



Rahman, Abdul. dkk, Fiqh Muamalat. Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012.

Rasjid, Sulaiman. Fiqh Islam. Bandung: Sinar Baru, 1994.

Rosmalia, Dewi. “Praktik Jual Beli Hasil Pertanian Secara Langsung dalam
Tinjauan Ekonomi Islam”. Skripsi. Makasar: Universitas Islam Negri
Alauddin, 2017.

Sayyid Sabiq, Muhammad. Fiqih Sunnah jilid 4. Jakarta: Pena Pundi Aksara, t.t.

Siswadi, 2013, “ Jual Beli dalam Perspektif Islam”, Vol.III, No. 2.

Subagyo, Joko. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek. Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013.

Sugiyono, Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2017.

Sumar’in. Ekonomi Islam Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam.
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013.

Surakhmad, Winarno. Pengantar Penelitian Ilmu Dasar. Bandung: Tarsiti, 1994.

Suryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011.

Syafei, Rahmat. Fiqh Muamalah. Bandung: Pustaka Setia, 2000.

Tanzeh, Ahmad. Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009.

Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. Solo:
Tiga Serangkai, 2016.

Tirmidzi, Erwandi. Harta Haram Mu’amalat Kontemporer. Bogor: PT. Berkat
Mulia Insani, 2016.

Umar, Husein. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013.

Wahab Kalaf, Abdul Ilmu Ushul Fiqh, Cet.I. Bandung: Gema Risalah Press,
1996.

Yunia Fauzia, Ika dan Abdul Kadir Riyadi. Prinsip Dasar Ekonomi Islam
Perspektif Maqasid al-Syariah. Jakarta: Kencana, 2014.

az-Zuhaili, Wahbah. Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, dkk. Jakarta: Gema Insani, 2011, juz V.



Sumber lain:

https://kbbi.web.id.

Krisnalaras, “Prinsip Transaksi yang Digunakan dalam Hukum Islam”.
https://www.kompasiana.com/krisnalaras0110/5c791019aeebe13fe92f99e6/p
rinsip-transaksi-yang-digunakan-dalam-hukum-islam.

Redaksi Bisnis UKM, “Manfaat Pemasaran Online Bagi Keberhasilan
Bisnis”.https://bisnisukm.com/manfaat-pemasaran-online-bagi-keberhasilan-
bisnis.html.

Syamsudin, Muhammad. “Keadilan Ekonomi dalam Islam Menurut Imam
al-Ghazali”. https://islam.nu.or.id/post/read/101618/keadilan-ekonomi-
dalam -islam-menurut-imam-al-ghazali

https://kbbi.web.id/
https://www.kompasiana.com/
https://bisnisukm.com/manfaat-pemasaran-online-bagi-keberhasilan-bisnis.html.
https://bisnisukm.com/manfaat-pemasaran-online-bagi-keberhasilan-bisnis.html.
https://islam.nu.or.id/post/read/101618/keadilan-ekonomi-dalam%20-islam-menurut-imam-al-ghazali
https://islam.nu.or.id/post/read/101618/keadilan-ekonomi-dalam%20-islam-menurut-imam-al-ghazali

	JUAL BELI BARANG SEJENIS DENGAN HARGA BERBEDA PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH (Studi Kasus di Toko Online Serbuk Ajaib )
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM
	BAB III METODE PENELITIAN
	BAB IV ANALISIS JUAL BELI BARANG SEJENIS DENGAN HARGA BERBEDA PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA

